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Analisa Pengaruh Perilaku dan Independensi Auditor Internal Terhadap 
Knalitas Hasil Audit (Studi Empiris Pada Jnspektorat Jenderal 
Departemen Agama) 

Tesis ini rnembahas tentang Pengaruh Peri1aku dan Independensi Auditor Internal 
terhadap Kualitas Hasil Audit (studi empiris pada Inspektorat Jenderal Departemen Agama). 
Penelitian ini adalah penelitian knantitatif yang dilakukan dengan teknik pengumpulan data 
dari literatur dan kuisioner. Data penelitian dianalisa berdasarkan uji validitas, uji realihilitas, 
uji asumsi klasik dan uji hipntesis dengan menggunakan Program SPSS versi 17. Hasil analisa 
dari pengujian hipntesis menunjukkan hahwa kualitas hasil audit dipengaruhi secara signifikan 
oleh perilaku dan independensi auditor internal. 

Berdasarkan hasil pengujian hlpotesis baik secara parsial maupun bersama-sama maka 
diketahui bahwa kontribusi dari masing-masing variabel independen terhadap kualitas basil 
audit adalah perilaku sebesar 39,20% dan independensi sebesar 13,9%, sedangkan kontribusi 
secara bersama-sama perilaku dan independensi adalah 39,700/o. Selain itu pengujian juga 
dilakukan terhadap masing-masing indikator tersebut untuk mengetahui besamya pengaruh 
yang dapet diberikan terhadap kualitas basil audit dan kategori dari indikator-indikator itu 
sendirL Hasii pengujian menunjukkan bahwa indikator kerahasiaan mendapat persentase 
paling tinggi yaitu 39,2% dan indikator lainnya yaitu objektivitas 25,8%, kompetensi 2Sl5% 
dan integritas 5,4%. Untuk mengetahui kategori dari indik:ator-indikator tersebut adalah 
kerahasiaan termasuk dalam kategori kuat, sedangkan indikator integritas termasuk kategori 
rendah/lemah serta indikator objektivitas dan kompetensi terrnasuk kategori sedang. 
Hubungan kedua variabel dependen dengan variabel independen adalah bersifat searah 
dikarenakan nilai konstanta dan koefisien regresi yang diperoleh bemilai positif yang 
menandakan adanya hubungan yang searab. Hal ini menunjukkan bahwa semaldn 
meningkatnya perilaku dan independensi auditor maka kualitas basil audit akan lebih baik. 

Kata Kunci: 
Internal Auditor, Perilaku, Independensi~ Kualitas basil audit 
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Analysis The Influence of Ethics and Independence Internal Auditor to 
the Quality of Audit (Case study at Inspectorate General of Ministry of 
Religion) 

The study is examines the effect of ethics and independence of Internal Auditor 
influence the Quality of Audit (case study at Inspectorate General of Ministry of Religion). 
Data of the study was obtained from auditor who work at Inspectorate General of Ministry of 
Religion. The study is quantitave research and the resources data from literature and 
questioner. Data is analized with validity test, realibility test, classic asumsi test and mu~tiple 
regression test by using SPSS Program version 17. Results of the study indicates that quality 
of audit will effecteQ by ethics and independence of internal auditor. 

The result of linear and multiple regression shows that the contribute of each ethics and 
independence for the quality of audit is ethic 39,20% and independence 13.90%. The 
contribute both ethics and independence for the quality of audit is 39,70%. Beside that, the 
study is examines from each indicators of ethics to know how big the influence of the 
indicators to quality of audit and to know the category from each of the indicators. From the 
results show that confidentiality has the highest precentage is 39,20% and has strong category 
than the others. It means that confidentiality has more strong influence quality of audit than 
others. Beside that, both dependen and independen variabel have one way association because 
they have positive coeffisien regression. It means that more better auditor's ethics and 
independence can make quality of audit more better. 

K.ata Kunci : 
Internal auditors, Ethics, Independence, Quality of the audit 
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BABl 
PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang PeneUtian 

I 

Aparat Pengawasan Internal Pemerintah (APIP) adalah PNS yang diberi 

tugas, tanggungjawab, wewenang dan hak seeara penuh oleh pejabat yang 

herwenang untuk melaksanakan pengawasan pada instansi pemerintah, lembag<4 

dan alan pihak lain yang di dalarnnya terdapat kepentingan negara sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. 

Pada ern globalisasi ini parlrembangan profesi auditor internal melaju 

sangat cepat seiring dengan perkembangan zaman dan semaldn meningkatnya 

liberalisasi pada segala bidang. Perkembangan tersebut menuntut profesi auditor 

internal untuk lebih responsif terbadap kebutuhan manajemen dalam rangka 

meningkatkan fungsi pengawasan dimana auditor internal akan menghad:api 

tantangan yang lebih berat. Dengan perkembangan tersebut juga merubah poranan 

aUditor internal yang semu)a sebagai pemeriksa terus mengawasi menjadi 

"konsultan internal.. (internal consultant) dan katalisator yang memberikan 

masukan berupa pikiran-pikiran untuk porbaikan atas sistem yang Ielah ada sorta 

berperan sebagai katalis. Menurut Heri (2004) Fungsi auditor internal sebagai 

''watchdog'$ membuat perannya "kurang disukai" oleh suatu Wiit organisasi. Hal 

ini merupakan konsekuensi logis dari profesi auditor internal yang tugasnya 

memaog tidak dapat dilepaskao dori fungsi pemerikaaan (audit), bahwa aotara 

auditor dan auditi berada pada posisi yang saling berbadapan. 

Universitas: Indonesia 
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Menurut Heri (2004), fungsi konsultan bagi auditor internal merupakan 

peran yang relatif baru. Peran konsultan membawa auditor internal untuk lebih 

meningkatkan profesionalismenya melalui peningkatan pengetahuan, keahlian, 

pengalaman dan ketrampilan yang diperlukan auditor internal dalam 

melaksanakan tugas. Kemamptull1 untuk merekomendasikan pemecahan suatu 

masalah dapat diperoleh mela!ui pengalaman bertahun-tahun melakukan audit. 

Selaln sahagai konsultan, auditor internal harus mampu juga berperan 

sebagai katalisator. Katalis merupakan suatu zat yang dapat mempercepat reaksi 

namun tidak ikut bereaksi. Peran auditor internal sebagai katalisator yaitu 

memberikan jasa kepada unit organisasi mela!ui saran-saran yang bersifilt 

konstruktif dan dapal diaplikasikan bagi kemajtull1 suatu unit organisasi, namun 

tidak ikut dalam aktivitas operasiona! pada unit organisasi tersebut. 

Pengawasan intern dilingkungan Departernen, Kementerian dan Lembaga 

Pemerintah Non Departemen (LPND) dilaksanakan oleh Jnspektorat Jenderal 

/lnspektorat Utamallnspektorat untuk kepentingan Menteri/Pimpinan LPND 

dalam upaya pemantauan terhadap kinerja unit organisasi yang ada dalam 

kendalinya. Penyelenggaraan instansi pengawasan tersebut tidak terbatas pada 

fungai audit tapi juga fungal pembinaan peogelolaan keuangan negara. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Agama Nomor 3 Tahun 2006 menyatakan 

bahwa Inspektorat Jenderal mempunyai tugas menyelenggarakan pengawasan 

fungaiona! terhadap pelaksanaan tugas di lingkungan Departemen Agama 

berdasarkan kewajiban yang ditetapkan oleh Menteri. Hal tersebut dijabarkan 

dalam buku tugas dan mekanisme kerja lljen Dep. Agama (2006) yang ingin 

Unlversltas Indonesia 
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mewujudkan peningkatan kualitas pelaksanaan pengawasan fungsional di 

lingkungan ltjen Dep. Agama sebagai instansi pengawasan dengan tugas sebagai 

controlling, konsultan dan katalis dalam percepetan peningkatan kineija 

organisasi atau unit-unit kerja di lingkungan Dep. Agarna dan mampu mencipta­

kan aparatur yang bersih dan bertanggnngjawab. Oleh karena itu, ltjen 

Departemen Agarna ditantang dan dituntut untuk dapat mongembangkan dan 

moningkatkan profe.sionalisme auditor internal dalarn melaksanakan tugasnya 

yaitu dengan melakukan pembinaan dan pengembangan profe.si, pelatiban yang 

terencana, beijenjang dan berkelanjutan serta sertifikasi jabatan. 

Dalam menjalankan tugasnya, auditor internal pada instansi pemerin!ah 

merniliki Kode Etik APIP dan Standar Audit APIP yang telah ditetapkan 

berdasarkan Keputusan Menpan Nomor PER/04/M.PAN/031 200& dan Nomor 

PER/05/M.P AN/03/2008. Kode Etik mengatur prinsip dasar perilaku auditor 

internal, yang dalarn pelaksanaannya memerlukan pertimbangan yang seksarna 

dari masing-rnasing auditor internal. Pelanggaran terbadap Kode Etik merupakan 

pelanggaran terhadap disiplin · suatu instansi pemerintah yang depat 

mengakibatkan auditor internal diberi peringatan, diberhentikan dari tugas di 

lingkuugan Internal Audit dan atau dikenakan hukurnan disiplin sesuai dengan 

tingkat pelanggaran yang dilakakan. 

Standar Profesi Auditor Internal merupakan ketentuan yang harus 

dipenuhi untak menjaga kaalitas kineija Auditor internal dan basil audit S!andar 

audit sangat menekankan kualitas profesional auditor serta cara auditor 

mengarnbil pertimbangan dan keputusan sewaktu melakakan pemeriksaan dan 
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pelaporan. Hasil audit yang memenuhl standar akan sangat membantu 

pelaksanaan tugas Board of Directions (BOD}, Board of Commissioner dan Unit 

Bisnis serta Unit keija yang diaudit. 

Berdasarkan basil penelitiaan pada Kantor Akuntan Publik (KAP), mal<a 

kompetensi dan irn!ependensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas basil audit 

(Christiawan, 2002). Kualitas basil andit juga dapat dipangaruhl o!eh motivasi 

auditor, berdasarkan penelitian dari (Hadijah, 2005) pada BPK-RL Kedua 

penelitian tersebut dilakukan pada auditor ekstemal yaitu auditor pada Kantor 

Akuntan Pub!ik dan BPK·RI. sedangkan penelitian mengensi perilaku dan 

independensi auditor internal khususnya auditor pada Itjen Dep. Agama yang 

dapat mernpengaruhl kualitas basil audit belum pernah di!akukan. Dengan 

demikian berdasarkan basil-basil penelitian tersebut serta tugas fungsi Itjen 

Departernen Agarna sebagai inatansi pengawasan di !ingkangan Departemen 

Agama, maka perlu dilakukan penelitian terhadap perilaku dan independensi 

auditor internal untuk meningkaikan kualitas basil audit ltjen Departernen Agarna 

mulai dari tahap pelaksanaan audit bingga tahap tindak lanjut basil audit yang 

disesuaikan dengan tujuan andit, standar audit APIP yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini akan menganalisa pengaroh 

periiaku auditor internal yang terdiri dari unsur-unsur integritas, objektivitas, 

kerahasiaan dan kompetensi serta independensinya terhadap kualitas hasil audit 

yang berpijak pada Standar Audit APIP yang Ielah ditetapkan oleh Menpen 
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Nomor PER/05/M.PAN/0312008 yaitu standar pelaksanaan, standar pelaporan dan 

standar tindak lanjut. 

1.2. Perumusan Masalah 

Masalah dalara penelitian ini adalah : 

1. Apakah perilaku auditor yang terdiri dari integritas, objektivitas, kerahasiaan 

dan kompetensi secara parsial memberikan pengarub positif terlladap kualitas 

basil audit yang dilakukan oleh auditor internal pada lgen Dep. Agama? 

2. Apakah independensi auditor internal secara parsial memberikan pengarub 

positif terlladap kualitas basil audit yang dilakukan oleh auditor internal pada 

Itjen Dep. Agarna? 

3. Apaka.h perilaku dan independensi auditor internal se<::ara bersama-sama 

memberikan pengarub positif terhadap kualitas hasil audit yang dilakukan 

oleh auditor internal Itjen Dep. Agaraa? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

I. Menganalisa parilaku auditor yang terdiri dari integritas, objektivitas, 

kerahasiaan dan kompetensi secara parsial berpengarub positif terlladap 

kualitas basil audit. 

2. Meoganalisa independensi auditor seeara parsial berpengarub positif 

terhadap kualitas basil audit. 

3. Menganalisa perilaku dan independensi seeara bersarna-sama berpengarub 

positifterbadap kualitas basil audit. 
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1.4. Hipotesis 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka disusun hipotesis sebagai 

berikut: 

HI : Perilaku auditor internal secara parsial berpengaruh positif terhadap 

kualitas basil audit 

H2 lndependensi auditor internal secara parsial berpengaruh positif 

terhadap kualitas basil audit. 

H3 Perilaku dan lndependensi internal auditor secara bersama-sama 

herpengaruh positif terbadap kualitas basil audit. 

1.5. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan secara lruantitatif dengan metode pengurnpulan 

data deri studi literatur (data sekuoder) dan kuisioner (data primer). Populasi 

dalam penelitian ini adalah auditor (142 orang) yang terdiri dari 58 orang 

auditor Ahli Madya, 21 orang auditor Ahli Muda, 56 orang Ahli Pertama dan 7 

orang auditor terampi!. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 

70 orang yang dipilih dengan prosedur pengarobilan sampel acak (sample 

random) yaitu pengambilan sampel dengan menganggap semua subjek 

dianggap sama dalarn populasi. Peneliti mernberikan hak sarua kepada setiap 

subjek untuk dipilih sebagai sarnpe!. Setiap sampel yang terdaftar dalam 

populasi diberi nomor wut mulai dari nomor 1 sampai banyaknya suhjek. 
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Kemudian sam pel diambil sebanyak jumlah sam pel yang paling baik (Arikunto, 

2006} 

lnslrumen yang digunakan dalarn penelitian ini terdiri dari 46 pemya!J!an 

yang masing-masing pemyelrum diukur dengan menggunakan skala Iikert 5 

poin. Menurut Sugiyono (2008}, skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 

sosiaL Dengan skala Iikert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 

iodikator variabel yang dijadikan titik tolak untuk menyosun item-item 

inslrument yang bernpa pernyataan atau pertanyaan. Data basil penelitian 

dianalisa dengan menggunakan Program SPSS V ersi 17 yang terdiri dari analisa 

inslrumen penelitian dengan uji validitas dan realibi!itas dan analisa pengujian 

asumsi klasik yang terdiri uji normalitas data, uji multikolinearitas, Uji 

Heteroskedastisitas. Selain itu dilakukan pula pengujian terbadap hipotasis yang 

dilakukan secara panda! dan bersama-sama terhadap variabel-variabel 

independen serta pengujian terhadap masiog-masing iodikator perilaku yaitu 

integritas, objektivitas, kerahasiaan dan kompetensi terhadap kua1ita.s hasil 

audit. 

1.6. Sistematlka Penelilian 

Penulisan penelitian ini disusun dengan sisternatika sebagai berikut: 
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BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan mengenai Jatar belakang pemilihan judul, 

permasalahan peneliti~ tujuan penelitian, manfaat penetitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB 2 LANDASANTEORI 

Bab ini menjelaskan landasan teori berupa telaab literatur, rcferensi 

jurnal, artikel, laporan, dan lain-lain yang ada kaitannya dengan topik 

peneliitian. Bab ini juga menyajikan kerangka konseptual yang berisi 

kesimpulan dari telaab literatur yang digunakan dalam membabas topik 

penelitian. 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini membabas metodologi penclitian yang digunakan yaitu 

pengcmbangan bipotesis, model penelitian, operasional penelitian, prosedur 

pengumpulan data, populasi dan sampel, dan teknik analisis data. 

BAB 4 ANALISIS DAN HASIL PENELITIAN 

Bab ini menguraikan temuan penelilian, terdiri deri slatislik deskriptif 

dan pengujian bipotesis yang berisi proses dan basil data pengujian hipotesis. 

BAB 5 KESIMPULAN 

Bab ini menguraikan kesimpulan basil pengujian hipotesis, implikasi 

dari basil penelitian, dan rekomendasi atau saran peda pibak yang terkait 

dengan basil penelilian serta kelemaban dari penelitian 
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2.1. Telaah Literatur 

BAB2 
LANDASAN TEORJ 

2.1.1. Internal Auditing 

9 

Pengawasan intern pemerintah merupakan fungsi manajemen 

yang pentiog dalam penyelenggllfllllll pemerintahan. Melalui 

pengawasan intern dapat diketa.hui suatu i.nstansi pemerintah telah 

melaksanakan kegiatan sesuai dengan tugas dan fungsinya secara 

efektif dan efisien, serta sesuai dengan reneMa, kebijakan yang telah 

ditetapkan, dan ketentuan yang berlaku. Selain itu pengawasan intern 

atas penyeleoggaraan pemerintah diperlukan tmtuk mendorong 

terwujudnya good governance dan clean government dan 

menduk:ung penyelenggaraan pcmerintahan yang efektif, efisien. 

transparan. akuntabel serta bersih dan bebas dari prnktik: korupsi, 

kolusi dan nepotisme. 

Menurut Standard for the Profesional Practice of Internal 

Auditing..SP Al (standax) definisi audit internal adalah kegiatan 

assurance dan konsultasi yang independent dan objektif, yang 

dirancang untuk memberikan nilai tambah dan meningkatkan 

kegiatan operasi organisasi. Audit internal rnembantu organisasi 

untuk mencapai tujuannya, melalui suatu pendekatan yang sistematis 

dan teratur untuk mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas 

pengeloJaan risiko, pengendalian dan proses gcwemance. 
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Audit internal merupakan fungsi dari manajemen &uato: 

entitas untuk dapat memberikan jaminan keyakinan terhadap 

sumber-sumber internal yang diproses secarn akuntabe! dengan 

memintmlsir kemungkinan tetjadinya kecurangan dan 

ketidakekonomisan (INTOSAI, 1998) 

Pengertiau/definisi audit internal mengaJami perubahan dari waktu 

ke waktu yaitu : 

1. Peugertiau menurut Sawyer (2005) : audit internal adalah 

suatu fungsi penilaian independen yang dibentuk dalam suatu 

organisasi untuk mengkaji dan mengevaluasi ak:tivitas organisasi 

sebagai bentuk jasa yang diberlkan bagi organisasi. 

2. Pengertian menurut Institute of Internal Auditor 

berdasarkan GIAS (2008) : audit internal adalah suatu 

aktivitas independen. yang memberikanjaminan keyakinan serta 

konsultasi yang dirancang untuk memberikan suatu nilai tambah 

serta meningkatkan kegiatan operasi organisasi. Internal 

auditing membantu organisasi dalam usaba mencapai tujuannya 

dengan cara memberikan ;matu pendekatan disiplin yang 

sistematis untuk mengevaluasi dan meningkatkan keefektifan 

manajemen risiko, pengendalian dan proses pengaturan dan 

pengelolaan organisasi. 

Pada masa lalu, peran internal auditor adalah sebagai "watchdog". 

sedangkan pada saat ini dan mendat.ang teJah mengalami perubahan 
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dalaro proses internal auditing menjadi '"konsu1tan internal" (l"ntemal 

consultcmt) dan katalisator (Heri, 2004). 

Untuk mencapai tujuan instansi pemerintahan, auditor internal 

melaksanakan kegiatan-kegiatan sehagai berikut (Akmal, 2009): 

1. MenHai ketepatan dan kecukupan pengendalian manajemen 

termasuk pengendalian manajemen pengolahan data elek:tronik 

(POE). 

2. Mengidentifikasi dan mengulrur risiko. 

3. Menentukon tingkat ketaatan terlwlap kebijaksanaan, rencana, 

prosedur, perntu:rnn dan pernndang-undangan. 

4. Memastikan pertanggungjawaba.n dan perlindungan terbadap 

aktiva 

5. Menenlukan tingkat keandalan dntalinformasi. 

6. Menilai apakah pengganaan sumber daya surlah ekonomis dan 

efisiensl serta apakah tujuan organisasi sudah tercapai. 

7. Mencegah dan mendeteksi kecurangau 

8. Memberikanjasa konsuJtasi. 

Memi!Ut Hiro (!997), tujuan audit internal adalah memhantu 

para anggota organisasi agar dapat melaksanakan tanggungjawabnya 

secara efektif. Untuk ituj auditor internal akan melakukan aoalisis, 

penilaian dan mengajukan saran""5aran. Tujuan tersebut mencakup 

pula pengembangan pengawasan yang efektif dengan biaya yang 

wajar. 
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2.1.2. Perilaku Auditor Internal 

Perilaku/etika menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1995) 

berart:i nilai mengenai benar dan salah yang dianut suatu golongan 

atau masyarakal Menurut Messier et at, (2005) bahwa elika 

mengacu pada sistem atau kode perilaku berdasarkan tugas dan 

kewajiban moraJ yang mengindikasikan seseorang harus bertindak, 

sedangkan profesionalisme mengacu pada perilaku, tujuan atau 

kualita.s yang memberi karakter. Selain itu kode etik meropakan 

suatu nilai-nilai dan prinsip yang menyeluruh sebagai standar bagi 

auditor dalam menjalankan tugasnya 

Setiap profesi yang memberikan pelayanan jasa pada 

masyarakat harus memilik:i kode etik, yang me:rupakan seperangkat 

prinsip--prinsip moral yang mengatur tentang perilaku profesional 

(Agoes 2004). Tanpa elika, profesi akuntan tidal< akan ada !<arena 

fungsi akuntan adalah sebagai penyedia infonnasi untuk proses 

pembuatan k<putusan bisnis oleh para pelaku bisnis. 

Etika atau perilaku memiliki arti sopan san~ budi pekerti, 

karakter, orang moral dan tingkah laku yang bersusila. Etika berarti 

ciri--ciri khas sesootat1g atau sekelompok orang dengan perilaku 

pantas dan baik; dan lmkum atau adat istiadat yang mengatur tingkah 

lak:u. Menurut Poedjawiyatna (1990), etika berarti 'sikap dan 

tindakan yang mengacu pada bsik-buruk. Normanya adalah 

menentukan benar-salah, sikap dan tindakan znanusia dilihat dari 
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segi baik-buruknya.'Objek materil etika adalah tindakan manusia, 

sedang objek formalnya kualitas kebenaran dan kesalaban. 

Kode etik auditor pada sektor publik juga barns 

mempertimbangkan aturan etika dalarn memberlkan pelayanan 

kepada masyamkat (INTOSAI, 1998). Sedangkan menurut SP AI 

(2004) kode etik merupakan standar perilaku yang dapat membentuk 

prinsip~prinsip dasar dalam menjalankan praktik audit internal yang 

berdasarkan pada peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Standar perilaku auditor internal yang ditetapkan terdiri dari 10 item 

yaitu: 

1. Auditor internal barus menunjukkan kejujuran, objektivitas. dan 

kesungguhan dalam melaksanak:an tugas dan memenuhi 

tanggungjawab profesinya. 

2, Auditor internal barus menunjukkan loyalitas terhadap 

organisasinya atau terhadap pihak yang dilayani. Namun, 

auditor internal tidak boleh secara sadar terlibat dalam kegiatan­

kegiatan yang menyimpang atau melanggar hukum. 

3. Auditor internal tidak boleh secam sadar terlibat dalarn tindakan 

atau kegjatan yang dapat mendiskreditkan profesi audit internal 

atau mendiskreditk:an organ:isasinya. 

4. Auditor internal harus menahan diri dari kegiatan-kegiatan yang 

dapat menimbulkan konflik dengan kepentingan organisasinya, 

atau kegiatan yang rnenimbulkan prasangka yang meragukan 

Universitas Indonesia 

Analisis Pengaruh ..., Diah Winarsih, FEB UI, 2009



14 

kemampuannya untuk dapat melaksanakan togas dan memenubi 

tanggungjawab profesinya secara objektif. 

5. Auditor internal tidak boleb menerima imbalan dalam hentuk 

apapun dari karyawan, klien, pelanggan, pemasok ataupun mitra 

bisnis organisasinya, sehingga dapat mempengaruhi 

pertimbangan profcsionalnya. 

6. Auditor internal hanya meJakukan jasa~jasa yang dapat 

diselesai.kan dengan menggunakan kompetensi professional yang 

dimilikinya. 

7, Auditor internal barns mengusohakao beibagai llJl•Y• agar 

sen.antiasa memenuhi Standar Profesi Audit Internal. 

8. Auditor internal barus bersikap bati-hati dan bijaksana dalam 

menggunakan in.formasi rahasia yang diperoiehnya untuk: 

keuntungan pribadi dalam pclaksanaan tugasnya. 

9. Dalam meiaporkan basil keJjanya. auditor internal barns 

mengungkapkan semua faktu-faktu penting yang diketahuinya 

agar tidak menimbulkan distorsi dan menutupi adanya praktik­

praktik yang melanggar hukum. 

10. Auditor internal harus scnantiasa meningkatkan keahlian serta 

efektivitas dan kualitas pelaksanaan tugasnya. Auditor internal 

wajib mengikuti pendidikan profilssional berkelanjutaa 

Mcnurut Keputusan Menpan Nomor : PER/04/M.PAN/03/2008 

tentang Kode Etik Aparat Pengawasan Intern Pemerintah menyatakan 

bahwa perilaku/k:Qde etik auditor dibuat dengen tujuan. : 
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L Mendorong sebuah budaya etis da!am profesi APlP 

2. Memastikan bahwa seorang professional akan bertingkah lalru 

pada tingkat yang lebih tinggi dibandingkan dengan PNS lainnya. 

3. Mencegah teljadinya tingkah laku yang tidak etis agar 

terpenultinya prinsip-prinsip kelja yang akuntabel dan 

tertaksananya pengendalian audit sehlngga dapat terwujud auditor 

yang lo:edibe! dengan kinerja yang optimal dalam pelak!ilUiaall 

audit. 

Adapun Standar perilaku!kode etik: auditor internal mcnwut Institute 

of Internal Auditor (2008) dan adalah : 

I. Integritas 

Auditor harus memiliki kepnbadian yang d.ilandasi oleh unsur 

jujur, berani. bijaksana dan bertanggungjav.'ab untuk membangun 

kepercayaan guna memberikan das11r bagi pengarnbilan kepu!usan 

yang andal. 

2. Objektivitas 

Auditor barns menjunjung tinggi ketidakberpihakan professional 

dalam mengu:mpulka.n, roengevaluasi, dan memproses 

data/inforrnasi auditi. Auditor APIP membuat penilaian seimbang 

atas semua situasi yang relevan dan tidak dipengaruhi oleh 

kepentingan sendiri atau orang lain dalam mengambil keputusan, 

Auditor ha:rus bersikap netral dan tidak bias serta rnenghindari 

kontlik kepentingan dalam merencanakan. melaksanakan dan 

melaporkan pekerjaan yang dilakukannya. 
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3. Kerabasiaan 

Auditor harus mengbatgai nilai dan kepemilikan infonnasi yang 

diterimanya dan tidak mengungkapkan informasi tersebut tanpa 

otorisasi yang memadai, kecu.ali diharuskan oleh peraturan 

perundang-undangan. 

4. Kompetensi 

Auditor haros mero.iliki pengetahuan, keahlian, pengaiaman dan 

keterampilan yang diperlukan untuk melaksanakan tugas. 

Bedasarkan standar perilakuletika tersebut maka dibuat pula 

aturan-aturan perilak:u auditor internal ya.itu. : 

I. Integritas 

a. melaksanakan tugasnya secara jujur, teliti, bertanggungjawab 

dan bersungguh-sungguh; 

b. mengikuti perkembangan peraturnn perundang-nndangan dan 

mengungkapkll.n segala hal yang ditentukan oleh peraturan 

perundang-undangan dan profesi yang berlaku; 

c. tidak menjadi bagiao kegiatan illegal, atau mengaitkan dirl pada 

tindal<an-tindakan yang dapat mendiskreditkan profesi APIP 

atau organiwi; 

d. Menjaga citra dan mendukung visi dan misi organisa.si 

2. Objaktivitas 

a. Mengungkapkan semua fakta material yang diketahuinya yang 

apabila tidak diungkapkan mungkin dapat mengubah pelaporan 

kegiatan-kegiatan yang diaudit. 
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b. Tidak bcrpartisipasi dalam kegiatan atau bubungan-hubungan 

yang munglcin mengganggu atau dianggap mengganggu 

penHaian yang tidak memihak atau yang mungkin menyebabkan 

terjadinya benturan kepentingan; 

c, Menolak suatu pemberian dari auditi yang terkait dengan 

keputusan mauputl pertim.bangan profesionalnya. 

3. Kerahasiaan 

a. secara hati-hati menggunakan dan menjaga segala infonnasi 

yang diperoleh dalam audi~ 

b. tidak akan menggunakan infunnasi yang diperoleh 1lJlluk 

kepentingan pribadi/golongan di luar kepentingan organisasi 

atau dengan cam yang bertentangan dengan peraturan 

perundang-undangan; 

4. KompetenSi 

a. Melaksanakan tugas pengawasan sesuai dengan Standar Audit; 

b. teru.s menerus meningkatkan kemahiran profesi, keefekt:ifan dan 

kualitas basil pekeljaan; 

c, menolak untuk melaksanak:an tugas apabila tidak sesuai dengan 

pengetahuan, keahllan, dan keterampilan yang dimililti. 

Menurut International Organisation of Supreme Audit Institution 

(JNTOSAI) (1998), standar perilaku/etika auditor terdiri dari: 

a. lntegritas 

Auditor barus memiliki kepribadia.n yang tinggi dalam 

melaksanakan tugasnya dan hubungannya dengan auditi. Dalam 
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rangka untuk menopang keyakinan publik, tindakan auditor barus 

menjauhi kecurigaan dan tidakan tercela. lntegritas dibutuhkan 

dalam melakukan observasi dan mengambH keputusan secara jujur. 

b. lndependensi dan Objektivitas 

Independensi merupakan perilaku auditor internal yang harus 

dimiliki untuk memisahkan diri dari auditi, keinginan pribadi dan 

pihek lain yang dapat menimbulkan konflik kepentingan dabun 

menjalank:an tugasnya yang. Selain itu Dengan perilaku 

independensi ternebut mak:a penilaian yang dilakukan auditor 

internal dapat lebih objektif. 

c. Kerabasiaan 

Auditor harus dapat menjaga kerahasiaan informasi kepada pihak­

pihak yang tidek berkepentingan, baik dalam bentek oral maupun 

!nlisan, kecuali untek kepentingan hukum. 

d. Kompetensi 

Auditor memiliki kewajiban untuk meningkatkan profesionalisme 

dalam menjalankan tugasnya secara kompeten dengan memiliki 

pengetabuan, keahlian dan keterampilan dalam bidang akuntansi 

dan keuangan yang sesuai dengan prosedur dan standar yang 

ditetapkan. Pemberian tugas juga hams didasarkan pada 

kemampuan dari auditor. 

Objektivitas adalali sikap mental bebas yang hams dimiliki oleh 

pemeriksa internal (internal auditor) dalam melaksanakan 

pemeriksaau. Pemeriksaan internal (internal auditing) tidek buleh 
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menempatkan penilaian sehubungan dengan pemeriksaan yang 

dilakukan secara rendah dibandingkan dengan penilaian yang 

dilak:ukan oleh pihak lain atau menilai sesuatu berdasarkan hasil 

penilaian orang lain. (Hiro, 1997). 

2.1.3. Independensi 

Menurut IIA (2008) menyatokan bahwa independensi adalab 

suatu keadaan yang bcbas darl intervensl pimpinan tertinggi 

organlsasi dan pihak-pihak lainnya, agar pertaoggungjawaban 

pelaksanaan audit dapat terpenuhi. Untuk mencapai tingkatan 

independensi yang tinggi dibutuhkan pertanggungjawaban 

pelaksanaan audit yang efek:tif maka pimpinan APIP memiliki akses 

yang luas dan tidak terbatas terhadap pimpinan tertinggi organisasi. 

Menurut Christiawan (2002), lndependensi beruti okuntan 

publik tidak muda.h dipengarub.i, karena ia meiaksanakan peketjaan 

untuk kepcntingan \lffium, Akuntan publik tidak dibenarkan 

memihak kepentinga.n siapapun, Auditor berkewajiban untuk: jujur 

tldak ba:rrya kcpada manajemen dan pemilik perusahaan. namun juga 

kepada pihak lain yang meletakkan kepercayaan atas pekerjaan 

okuntan publik. 

Sikap mental independen tersebut meliputi independen dalam 

fakta (In fact) maupun dalam penampilan (In appereanee). 

lndependensi sikap mental artinya ada kejujuran di dalam diri okuntan 

dalam mempertimbangkan fakta·fakta dan adanya pertimbangan yang 

objektif, tidak mernibnk didaJam mernmuskan dan menyatakan 
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pendapatnya. Independensi penampilan artinya adanya kesan dari 

masyarakat bahwa aknntan publik harus mcnghindari keadaan­

keadaan dan faktor-fakror yang dapat mengakihalkan meragukan 

kebebasannya. Jadi independensi penampilan berhubungan dengan 

perScpsi masyarnkat terhadap independensi akuntan publik (Maultz 

dau Sharal; 1993) 

Selain itu posisi APIP ditempatkan secara tepat sehingga bebas 

dari intervensi, dan memperoleh dukungan yang memadai dari 

pimpinan tertinggi organisasi sehingga dapat bekerja sama dengan 

auditi dan melaksanakan pekeljaan dengan leluasa. Namun APIP juga 

haros membina hubungan ketja yang baik dengan auditi terutama 

saling memahami diantara penman masing-masing lembaga 

(Kepmenpan No. PER/05/M.PAN/0312008). 

Menumt Peratumn BPK Nomor 1 Tahun 2007. independensi 

adalah dalam semua hal yang berkaitan dengan peke1jaan 

pemcriksa.an, organisasi pemeriksa dan pemeriksa, harm bebas dalam 

sikap mental dan penampilan dari gangguan pribadi, ekstem dan 

organisasi yang dapat mempengamhi independensinya. Audit internal 

hams mandlri dan tezpisah dari kegiatan yang diperiksanya, Para 

auditor internal dianggap mandiri apabila dalam pekcijaannya secara 

bebas dan objektif Kemandirian para pemeriksa internal dapat 

membcrikan penilaian yang tidak memihak dan tanpa pemeriksaan 

sebagaimana mestinya serta status organisasi dari unit audit internal 
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haruslah memberi keleluasaan untuk memenuhi dan menyelesaikan 

tanggungjawab pemeriksaan yang diberikan kepadanya (Hiro, 1997). 

Da1am hubungan dengan kegiatan audit, organisasi unit audit 

dan auditor internal baik swasta dan pemerintahan barns mandir:i dan 

terbebas dari pengaruh eksternal dan internal yang dapat 

mempengaruhi independensi dan harus menghindan bal·hal yang 

dapat mempengarubi independensi. Auditor dan unit organisasi audit 

harus dapat mempertahankan independensi sehingga pendapat, 

kesimpulan, penilaian dan rekomendasi terhadap pihak auditi akan 

lebih objektif. (GAO, 2007). 

2.1.4. Kualitas Basil Audit 

Dalam dunia bisnis, kualitas mempakan hal yang penting 

diperhatikan oleb produsen untuk memastikan dan menjaga produk 

yang diha.silkan dapat memenuhi kepuasan, hampan dan keinginan 

pelanggan, Audit yang berkualitas adalah suatu proses sistematis, 

mandiri dan tenlokumentasi untuk mempero1eh bukti oqjektif dan 

menilainya secara objektif serta menentukan ~auh mana kriteria 

dan s!andar audit telah lelJlenuhi (Bayangkarn, 2008). 

Penelitian yang dilaknkan oleh Mock dan Samet (1982) 

mengembangkan daftar faktor-faktor kualitas audit potensial dari 

Hteratur yakrri screening yang digunakan olch auditor dan survey 

auditor untuk mengevaluasi daftar tersebut Meier dan Fuglister 

(1992) mengungkapkan bahwa kualitas audit menurut konsep 

kualitas IIlldisional yang terdiri dan 3 (tiga) kategori aktivitas yang 

Universitas Indonesia 

Analisis Pengaruh ..., Diah Winarsih, FEB UI, 2009



22 

perlu dianalisis. Kategori itu adalah persiapan, penilaian dan 

aktivitas kegagalan. 

Menurut Hiro (1997) babwa kegiatan pemeriksaan harus 

meliputi perencanaan pemeriksaan, pengujian dan pengevaJuasian 

infonnasi> pemberitabuan basil dan menindaklanjuti. Pemeriksan 

internal berlangguang jawab untuk merencanakan dan mela.ksanakan 

tugas pemeriksaan yang harus di.setujui dan ditinjau atau direview 

oleh pengawas. 

Ben!asarlcan penelitian sebelurnnya oleh Hadijeh (2005) 

menyatakan bahwa evaluasi pemeriksaan dilakukan untuk memenuhi 

standa; kualitas pemeriksaan yang terdiri dari : 

I. Kualitas Strntegis 

Hasil pemeriksaan harus dapat memberikan informasi ~g jelas 

dan kuakrit kepada pengguna laperanlpihak yang mempunyai 

kepentingan untuk memanfaatkan basil pemeriksaan secara tepat 

waktu serta bagaimana tindak lanjut Wltuk memperbaiki 

kekunmganl penyimpangan yang diungkupkan dala;n lemnan. 

2. Kualitas Teknis 

Kualitas yang berkaitan dengan penyajian temuan, simpulan, 

opini atau saran pemeriksaan yaitu bahwa penyajian hams jelas, 

konsisten. aksesibel dan objektif. 

3. Kualitas Proses 

Kualitas yang mengacu pada proses kegiatan pemeriksaan sejak 

perencanaan, peiak:sanaan, peJaporan sampai dengan tindak lanjut 
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pemeriksaan.. Proses kegiatan pem.eriksaan yang mendalam. 

efisien,. efektif dan dapat direviu oleh pihak lain serta mendapat 

jaminan kualitas secara fonnal. 

Penelitian tersebut dilakukan berdasarkan studi empiris pada 

auditor eksternal BPK~Rl Kualitas basil audit ditentukan 

berdasarlam Pandulll! Manajemen Pemeriksaan (2008). Dalam SPKN 

(2007), mengatur standar pemeriksaan yang terdiri dari pemeriksaan 

keuangan, pemeriksaan kinelja dan pemeriksaan dengan tuju.an 

tertentu, yang rnasing~masing pemeriksaan roencalrup : standar 

umum, standar pelaksanaan dan standar pelaporn~ yang dilalrukan. 

Pada Pandaan M~emen (2008), membahas tentang prosedur dan 

tata can~ peDgelolaan pemeriksaan mulai dari peeyusullllll RKP, 

Perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan pemeriksaan, pemantauan 

tindak lanjut basil pcmeriksaan dan evaluasi pemeriksaan. 

Meuurut Internal Audit Charter PT. Asuransi Jasa Indonesia 

(2006), Standar audit merupakan syarat yang harus dipenuhi untuk 

menjaga kualitas ketia auditor internal dan basil audiblya dalam 

melaksanakan tugas. Standar audit sangat meneklrnkan tidak banya 

terhadap pentingnya kualiw professional auditor internal tetapi juga 

terhadap bagaima.na auditor internal mengambil pertimhangan dan 

keputusan waktu melakukan audit dan pelaporan. Hasil auditor 

internal yang memenuhi standar standar sangat membantu 

pelaksanaan tugas manajemeJl unlt keija yang cliaudit. maupun untuk 

Komite Aodit dan audit eksternal. Standar aodit mencakup ; 
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I. Profesionalisme auditor internal 

2. Lingkup kelja audit 

3. Pereneanaan audit 

4. Pelaksanaau audit 

5. Pelaporan audit 

6. Tindak lanjut basil audit 

Adapun dalam menentukan kualita:; basil audit yang dilakukan 

auditor internal. maka Menpan telab membuat Keputusan Nomor : 

PER/05/M.PAN/03/2008 tentang Standar Audit APIP yang 

mcncakup: 

I. Standar Umum 

Adalah standar-standar yang terkait dengan karakteristik 

organisasi dan individu-individu yang melakukan kegiatan audit 

yaitu Visi, Misi. Kewenangan dan Tanggung Jawabt lndependensi 

dan Objektifitas, Keahlian dan Kecennatan Profesional. 

2. Standar Pelaksanaan 

Standar pelaksanaan untuk mendeskripsikan sifat kegiatan audit 

dan menyediakan kenlngku kelja untuk melaksanakan dan 

mengelola pekeijaan atJdit kinmja yang dilakukan auditor 

internal. Sta.ndar pelaksanaan mengatur tentang perencanaan 

audit, supervise, pengumpulan dan pengujian bukti~ 

pengembangan temuan dan dokumentasi. 

Universitas Indonesia 

Analisis Pengaruh ..., Diah Winarsih, FEB UI, 2009



25 

3. Standar Peiaporan 

Stamlar ini merupakan acuan hagi penyusunan lllporan basil audit 

yang mernpakan tahap akhir kegiatan audit untuk 

mengkommrikasikan basil audit kepada auditi dan pihak lain yang 

terkait Standar pelaporan mencakup : kewajiban membuat 

laporan, Cara dan saat pelaporan, Bentuk dan isi laporan. kualitas 

laponm, tanggapan auditi, penerbitan dan distribusi laporan. 

4. Standar Tindak Lanjut 

Standar yang mengatur tentang ketentuan dalllm hal kepastian 

saran dan rekomendasi. Standar tindak lllnjut mencakup : 

komunikasi de:ngan auditi, prosedur pemantauan, status temuan, 

ketidakpatuhan terhadap peraturan perundang-undangan dan 

kecunmgan. 

Berdasarlcan s!lllldar audit APll' teJSebut maka kualims basil audit 

akan dijadikan variabel teril<at dengan indikator·indil<ator yang 

digunakan adalall st2ndar pelaksanaan, standar pelaporan dan standar 

tindak lanjut, sadaugkan st2ndar umum tidak dijadikan indikator 

karena berhubnngan dengan perilaku dan karakteristik auditor 

internal 

2.2. Penelitian-Penelitian Sebelumnya 

2.2.1. Perilaku Auditor 

Secara umum erika didefinisikan sebagai nilai-nilai tingkah 

laku atau aturan..atunm tingkah laktl yang diterima dan digunakan 

oleh suatu golongan tertentu atau individu (Su.kamto, 199 !). 
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Menurut Suseno Magnis (1989) dan Sony Keraf (1991) babwa untuk 

memabaml etika perlu dibedakan deogan moralitas, Moralitos adalab 

suatu sistem nilai tentang bagaimana seseorang harus hidup sebagai 

manusia. Sist.em nilai ini terkandung dalam ajaran-ajaran, moralitas 

memberi manusia aturan atau petunjuk konkrit tentang bagaimana 

harus hldup, bagaimana harus bertindak dalam bidup ini sebagai 

manusia yang baik dan bagaimana meoghindari perilaku-perilaku 

yang tidak baik. Sedangkan etika berbicara meogenai nilai dan 

norma moral yang menentukan perilaku manusia dalam hidupnya. 

Dimensi etika yang sering digunakun dalam peoelitian adalab 1) 

kepribadian yang terdiri dari locus of control external dan locus of 

control internal; 2} kesadaran etis dan 3} kepedulian pada etika 

profesi, yaitu kepedulian pada Kodc Etik IAI yang merupalcan 

panduan dan aturnn bagi selurub anggota, baik yaug berpralctck 

sebagai Akuntan Publik, belre~a diliugkungan usaba pada iDStansi 

pemerintab maupun diliugkungan dunia pendidikan dalam 

pemenuhan tanggung jawab profesionalnya. Untuk tujuan itu 

terdapat empat kebutaban dasar yang barus dipeouhi yaitu 

kredibilit:as, profesionalisme. kualitas jasa dan kepercayaan. Prins..ip 

Etika Profesi dalam Kode Etik !AI adalab sebagai berikut : I) 

Tanggung jawab professional; 2) Kepeotingan publik; 3) lntegritos; 

4) Objektilitos; 5) Kompetensi dan kehati-hatian profesiona1; 6) 

Kerabasiaan; 7) Perilaku professional; 8)Standar teknis, harus 
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melaksanakan pekrujaan sesuai dengan standar teknis dan standar 

profesional yang telah ditetapkan. 

Akuntan mempunyai kev.<ajiban untuk menjaga standar 

periJaku etis lertinggi mereka kepada organisasi dimana mereka 

bemaung, profesi mereka. masyarakat dan diri mereka sendiri 

dimana akuntan mempunyai tanggungjawab menjadi kompeten dan 

untuk menjaga integritas dan obyektivitas mereka (Nugrahaningsih. 

2005). 

2.2.2. Independensi Auditor 

Independensi merupakan salah satu komponen etika yang 

barns dijaga oleh akuntan publik. lndeptmdensi berarti bahwa auditor 

harus jujur, tidal< mudah dipengaruhi dan tidak memihak 

l<:epentinguu siapapuu, karena ia melakakan pekeJjaannya untuk 

kepentingan umum. Auditor berkewajiban untuk. jujur tidak banya 

pada manajemen dan pemilik perusahaan,. namun juga .k:epada 

kreditur dan pibak lain yang me!etakkan kepercayaan pada pakeJjaan 

auditor tersebut. Sikap mental independen tersebut meliputi 

independen dalam fakta (in fact) maupun independen da1am 

penampilan (in appearance). Independen dalam fakta adalah 

independen dalam diri auditor~ yaitu kemampuan auditor untuk 

bersikap bebas, jujur, dan objektif dalam melakukan penugasan 

audit. Hal ini berarti bahwa auditor barns memiliki kejujuran yang 

tidak memibak dalrun menyatakan pendapatnya dan dalaru 

mempertimbangkan fakta-fakta yang dipakai sebagai dasar 
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pemberian independen dalam fakta atau 4 independen da.lam 

kenyataan harus memelihara kebebasan sikap dan senantiasa jujur 

menggunakan Ilmunya. Sedangkan independen daJam penampilan 

(in appearance) adalab independen dipandang dari pihak-pihak yang 

berkepentingan terhadap perusahaan yang di audit yang mengetahui 

hubungan antara auditor dengan kliennya. Auditor akan dianggap 

tidak independen apabila auditor tersebut mempunyai hubungan 

tertentu (misalnya bubungan keluarga, hubungan keuangan) dengan 

kliennya yang dapat menimbulkan kecurigaan bahwa auditor 

tersebut akan memilJak kliennya atau tidak independen. Oleh karena 

itu, auditor tidak hanya baros bersikap bebas menurut faktanya, tapi 

juga barus mengbindari keadaan~keadaan yang membuat orang lain 

meragulwl kebebasannya (Munawir, !995). 

Pe:nelitian sebelumnya terhadap independensi juga te1ah 

dilakukan oleb Christiawan (2002), melakukan penelitian tentang 

kompetensi dan independenst. serta pcngaruhnya terhadap kualitas 

audit Dari peneliti~m ini diketahui bahwa faktor yang mempengam.bi 

kompetensl adalab kualitas pendidikan funnal akuntansi, kurikulum 

pendidikan akantansi yang berlaku, pengalaman dan pelatihan 

akuntan publik, sedangkan faktor yang mempengaruhi independensi 

adalah adanya hubungan bisn.is. keuangan dan manajemen atau 

karyawan: antara auditor dengan klien. Selain itu juga dapat diketahui 

pula bahwa kompetensi dan independensi sangat berpengaruh 

terhadap kualitas akantan publik. 
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Mayangsari (2003), meneliti tentang pengaruh keahlian audit 

dan independensi terhadap pendapat audit. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan diketahui bahwa terdapat perbedaan pendapat antara 

auditor yang ahli dan independen dengan auditor yang hanya 

memilki satu karakteristik atau yang sama sekali tidak memilki 

kedua karakteristik tersebut, dimana auditor yang ahli dan 

independen ak:an memberikan pendapat yang cenderung benar. 

2.2.3. Kualitas Basil Audit 

Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Hadijah (2005) 

menyatakan bahwa evaluasi pemeriksaan dilakukan untuk. memenuhi 

standar kualitas pemeriksaan yang terdiri dari : 

1. Kualitas Strntegis 

Hasil pemeriksaan barus dapat memberikan informasi yang jelas 

dan konkrit kepada pengguna laporan/pihak yang mempunyai 

kepentingan untuk memanfaatk:an basil pemeriksaan secara tepat 

waktu serta bagaimana tindak: lanjut untuk: memperbaiki 

kekurangan/ penyimpangan yang diungkapkan dalam temuan. 

4. Kualitas Teknis 

Kuaiitas yang berkaitan dengan penyaJtan temuan, simpulan, 

opini atau saran pemeriksaan yaitu bahwa penyajian hams jelas, 

konsisten, aksesibel dan objektif. 

5. Kualitas Proses 

Kualitas yang mengacu pada proses kegiatan pemeriksaan sejak 

perencanaan, pelaksanaan, pelaporan sampai dengan tindak. lanjut 
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pemeriksaan. Proses kegiatan pemeriksaan yang mendalam, 

efisien, efektif dan dapat direviu oleb pihak lain serta mendapat 

jaminan .kualita:s secara formal. 

Penetitian tersebut dilakukan berdasarkan studl empiris pada auditor 

eksternal BPK-RI dan penggunaan variabel koalitas basil audit 

ditentukan berdasarkan Panduan Manajernen Pemeriksaan (2008}. 

Adapun dalam menentukan kualitas hasil audit yang di.lakukan auditor 

internal, maka Menpan telah membuat Keputusan Nomor : 

PER/05/M.P AN/03/2008 ten tang Standar Audit APll' yang mencakup : 

1. Standar Umum 

Adalah standar-standar yang terkait dengan karakteristik organisasi 

dan individu~individu yang melakukan kegiatan audit yaitu Visi, 

Misi, Kewenangan dan Tanggung Jawab, Independensi dan 

Objektifitas, Keahlian dan Kecermatan Profesional. 

l. Standar Pelaksanaan 

Standar pelaksanaan untuk rnendeskripsikan sifat kegiatau audit 

dan menyediakan kerangka ke1ja untuk melaksanakan dan 

mengelola pekCJjaan audit kinCJja yang dilakukan auditor internal. 

Standar pelaksanaan mengatur tentang perencanaan audit, 

supervise~ pengumpulan dan pengujian bukti1 pengemba.ngan 

temuan dan dokumentasi. 

2. Standar Pelaperan 

Standar ini merupakan aeuan bagi penyusunan laporan basil audit 

yang merupak:an tahap akhir kegiatan audit untuk 
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mengkomunikasikan basil audit kepa.da auditi dan pihak lain yang 

terkait. Standar pelaporan mencakup : kewajiban membuat laporan, 

Cara dan saat pelaporan. Bentuk dan isi Japoran, kualitas lap;>ran. 

tanggapan auditi, penerbitan dan distribusi laporan. 

3. Standar Tindak Lanjut 

Standar yang mengatur tentang ketentuan daJam hal kepastian saran 

dan rekomendasi. Standar tindak lanjut mencakup : komunikasi 

dengan auditi, prosedur pemantauan, status temuan, ketidakpatuhan 

terbadap pemtunm perundang-undangan dan kecurangan. 

Hasil penelitian yang dilakakan oleh Cbristiawan (2002) temadap 

kualitas basil audit pada KAP dipengaruhi oleh kompetensi dan 

independensi. Berdasaxkan basil penelitian bahwa peningkatan 

kompetensi yang berupa peningkatan keablian dan pengalaman akuntan 

publik berpengaruh signifikan terbadap kualitas basil audit. Kualitas 

basil audit dapat dipeogaruhi oleh independensi okuotan publik dalaro 

hal mengambil keputusan di bidang auditnya yang dipengaruhi oleh 

dorongan untuk mempertahankan kliennya dan adanya pemisahan tugas 

dan !Ungsi dalam melakukan tugas auditnya balk sebagai pemberi jasa 

auditing maupun non audit. 
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Peneiitian dilakukan secarn studi empiris pada Inspektorat 

Jenderai Departemen Agama sebagai instansi yang mefakukan 

pengawllSan di Lingkungan Dep. Agama berdasarkan PMA Nomor 3 

Talrun 2006 tentang Organisasi dan Tala Kelja Departemen Agama. 

L lnspektornt Jenderal Dep. Agama memi!ild Visi dan Misi. Visi 

ftjen Dep. Agama adalah ''Terwujudnya sistem pengawasa.n untuk 

menjadikan Dep. Agama menjalankan kepemeriu!ahan yang baik 

(Good Governartce), menjadi bagian pemerintah yang bersih 

(Clean Governance} dan terh:indar dari kornpsi, kolusi dan 

nepotisme (KKN) dalam rangka membangun bangsa Indonesia 

yang su.kses dan mempWiyai integritas ~elalui agama dan 

pendidikan. Scdangkan orisinya adalah sebagai bcdknt : 

a. Menjadikan Inspektorat Jeoderal sebagai katalisator. konsultan 

dan melakukan pengawasan di Departemen Agama; 

b. Men<l<>rong tetWUjudnya almntabilitas kinelja di lingkungan 

Dep. Agama dalam kepemerinl:ahan yang baik (Good 

Governance) dan pemerintah yang bersih (Clean Governance); 

c. Meningk:atkan peran controlling dalru:n manajemen penyeleng-

garnan pemeriu!ahan agar tereapai basil kelja Dep. Agama 

secara efek:tif dan efisien; 
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d. Menumbuhkan budaya pengawasan dini/upaya preventif 

dengan pendekatan agama untuk menjadi pondasi bagi 

pengawasan meJekat; 

e. MeJakuk:an interna1 auditing yang mencakup audit keuangan 

dan audit kinerja secara menyeluruh di Dep. Agama agar 

terhindar dari K.KN~ 

f. Melakukan pengawasan fungsional secara professional yang 

meliputi pemeriksaan komprebensif, khusus dan investigatif; 

g. Melakukan kC!jasama dengan penegak hukum untuk 

menyelesaikan kasus yang sudah bukan wewenang IUen. 

3.1.2 Tngas dan Fungsi lnspek:torat Jenderal Departemen Agama 

Tugas Inspektorat Jenderal Departemen Agama adalah menyeleng­

garakan pengawasan fungsional terhadap pelaksanaan tugas di 

lingkungan Departemen Agama berdasarkan kehijakan yang ditetap­

kan oleh Menteri Agama. Dalam melaksanakan tugas sebagai-mana 

tersebut diatas, Inspektornt Jenderal mempunyai fungsi : 

a. Perumusan visi, rnisi dan kebijakan pengawasan fungsional di 

Lingkungan Departemen; 

b. Pelaksanaan pengawasan fungsional akuntabiiitas kinerja 

aparatur; 

c. Pelaksanaan penyelenggaraan adtninistrasi Inspektorat J enderal; 

d. Pembinaan teknis terbadap kelompok jabatan fimgsional auditor; 

e. Penyusunan laporan basil pengawasan. 
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3.1.3 Auditor Inspektorat Jenderal Departemen Agama 

Auditor pada lnspektomt Jendeml Dep. Agama hingga bulan 

Juni 2009 berjumlab 142 orang, yang terdiri dari 59 auditor Ahli 

Madya, 21 auditor Ahli Muds, 56 auditor Ablt Pertama dan 7 orang 

auditor terampil, dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 3. L Auditor berdasarkan Jabatan 

r Jabatan IIwil lrwil lrwil lrwil IIwil Jumlah ' Auditor I II III N v .. 
AhliMadya 14 12 II 12 9 58 
Ahli Muda 2 5 3 5 6 21 
Ah11 Pertnma 9 11 13 IQ 13 56 
Terampil 3 I Q 2 I 7 
Jumlah 28 29 27 29 29 142 -

Tabel3.2. Auditor berdasarkanjenis kelamin 

Wilayah Jenis Ketamin Jumlab 
lnspektomt Laki-laki (%) Perempuan (%) 

Wilayah I 20 68,97 9 31,03 29 
Wilayah II 21 72,41 8 27 59 29 ··--wft~vah III 18 66,67 9 33 33 27 
WilavabN 20 71,43 9 28 57 28 
WilavabV 20 68.97 9 31,03 29 
Jumlab 99 69,72 43 30 28 142 

Tabel. 3.3. Auditor Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan 

Wilayab Latar Belakang Peodidikan Jumlab 
Inspektorat Sl (%) S2 (%) 

Wilayab 1 19 65,52 10 3438 29 
Wilayab II 23 79,31 6 20,69 29 
Wilayab lll 19 70,37 8 29,63 27 
WilayahN . 20 1,43 8 28,57 28 
WilayahV 21 72,41 8 27,59 29 
Jumlah 102 71,83 40 2817 142 
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Dalam melakukan audit, Auditor Ahli Utama berperan sebagai Pengendali 

Mutu (PM), Auditor Ahli Madya berpemn sebagai Pengendali Teknis (PT), 

Auditor Ah1i Muda berperan sebagai Ketua Tim (KT). Auditor Ahli Pertama 

dan Auditor Terampil berpenm sebagai Anggota Tim (AT), dengan susurum 

sebagai berik:ut : 

Oambar 3.1. SuSWlall Tim Audit yang Mandiri dan Profesional 

Pengendali Mutu 
(Auditor Ahli Utama) 

Pengendali Teknis 
(Auditor Ahli Madya) 

K.etua Tim 
(Auditor Ah1i Muda) 

I 
I I 

AnggotaTim Anggota Tim 
(Auditor Trampil) (Auditor Ahli Pertama) 

Persyaratan kompetensi untuk penjenjangan jabatan fungsional auditor 

internal mennrut Sutat Kcpurusan Kepala BPKP No. K.cp-06.04.00-

847/Kil998 tglll November 1998 ttg Pola Dildat Auditor adalah sebagai 

berikut : 
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I. Auditor Ahli Utama (Pengendali Mutu) 

Persyaratan kompetensi: 

• Memi!iki Sertifikat Lulus Dikiat Sertifllcasi JF A Penjenjangan 

Pengendali Teknis 

~ Memiliki Sertifikat Mengikuti Dildat Pengemba.ngan Peran 

Pengendati Teknis 

• Pembina Utama Muda!IV' 

• Angka Kredit ~ 775 

.. Diusulkan Pimpinan 

• Ma!eri diklat yang diikuti sebagai syarat kelulusan ; 

No Mata Pe!ajaran Jamlat 

I Kebijak:an Pengawasan 10 

2 Filosofi Audit 10 

3 Kendali Mutu 20 

4 Manajemen Strntejik 20 

Jumlab 60 

2. Auditor Ahli Madya (Pengendali Teknis) 

Pern:yaratan kompetensi: 

• Memiliki Sertifikat Lulus Diklat Sertifikasi JF A Penjenjangan Ketua Tim 

• Memiliki Sertifikst Mengikuti Dikiat Pengembangan Peron Ketua Tim 

• Penata Tk. I!llt' 

• AngkaKredit~350 

• Diusulkan Pimpinan 

• Materi diklat yang diikutl sebagai syarat kelulusan : 
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No Mata Pelajaran Jamlat 

1 Manajemen Pengawasan 10 
-2 Perencanaan Penugasan Audit 20 

3 Supervisi audit 30 

4 Audit Berpeduli Risiko 10 

5 Etika dan Fraud dalam Audit 20 

6 Interpersonal Skill 10 

7 Ekonomi Makro 10 

Jumlah l!O 
-

3. Auditor Ahli Muda (Ketua Tim) 

PefSyamtan kompe~l; 

• Memiliki Sertifikat Lulus Diklat Sertilikasi JF A Pembentukan 

Auditor Ahli 

• Penata Muda Tk. l/ITI0 

• AngkaKredit~ 175 

• Diusulkan Pimpinan 

• Materi diktat yang diikuti sebagai syarat kelulusan ; 

No Mata Pelajaran Jamlat . 
I Sampling Audit 20 
2 Penulisan Laporan Hasil Audit 20 

3 Revieu Kertas Keija Audit 20 

4 Fraud Audit 10 

5 Teknik PenHaian SPM dan Penyusunan 30 

Program Ketja Audit 

6 Sistem Infonnasi Manajemcn 20 

7 Kepemimpinan 10 

Jumlab 130 
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4. Auditor Ahli Pertama (Anggota Tim) 

Persyamtan kompetensi: 

• Berijasah D IV I S 1 

• Penata Mudallll11 

• Diusulkan Pimpinan 

• Materi dikJat yang diikuti sebagai syarat kelulusan : 

No Mata Pelajaran 

l Kode Etik dan Standar Audit 

2 Auditing 

3 Sistem Pengendalian Manajemen 

4 Sistem Administrasi Keuangan 

ll!Daerah I! 

5 Pedoman Pelaksanaan Anggaran II 

6 Akuntabilitas lnstansi Pemerintah 

7 Teknik Komu.nikasi Audit 

Jumlah 

5. AuditorTrnmpil (Anggota Tim) 

Persyaratan kompetensi; 

Negara 

38 

Jam!at 

10 

60 

30 

30 

25 

5 

20 
180 

• SLTA, DI, Dll, dan Dlii/Sarjana Muda dengan Kualisifikasi yang Ditentukan 

• Pengatur Muda Tk. Illl' 

• Diusulk:ao Pimpinan 

• Materi dik.lat yang diikuti sebagai syarat kelulusan : 

No Mata Pelajaran Jamlat 

I Kode Etik dan Standar Audit 10 

2 Auditing 40 

3 Sistem Pengendalian Manajemen 20 

4 Sistem Adm.inistrasi Keuangan Negara IfDaerah I 20 
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No Mata Pelajaran Jamlat 

5 Pedoman Pelaksanaan Angganm I 20 

6 A.kuntabilitas Instansi Pemerintah 5 
·---

7 Tek:nik Komunikasi Audit 20 
' 

Jumlah 135 
-

Adapun Uraian tu.gas Auditor Internal pada lnspektorat Jenderal Dep. 

Agarna berdasarkan jabatannya telah diatur daJam Keputusan Inspektur 

Jenderal Dep, Agama Nomor : U/147/2006 tanggal 1 September 2006 

tentang Uraian Tugas Pejabat Strukturnl dan Fungsional Pada lnspelctorat 

Jendcml Dep. Agama adalah sebaglli berikut: 

L Auditor Ahli Utama memiliki tugas sebagai Pengendali Mutu adalah : 

a. Menyiapkan perumusan kebijakan pengawasan dan kebljakan 

lai.nnya 

b. Menyiapl<an Reru:ana lnduk Pengawasan (RIP) 

c. Menyiapkan kebijakan pengawa.san tahunan 

d. Menyiapkan Rencana Kerja Pengewasan Tahunan (RKPT) dan 

Program KOija Pengawasan Tahunan (PKPT) 

e. Menyusun dan mutak:hirkan Pedoman dan atau Sistem di bidang 

pengawasan 

f. Menyusun dan memutakhirkan Petunjuk Peluksanaan (Jukluk) dan 

atau Petunjuk Tekllis (Juknis) Pengawasan 

g. Menyusun uk:unm kinerja di bidang pengawasan 

b. Membina dan menggemkkan Aparat Pengawasan Fungsional 

j_ Mcmbuat Laporan Akuntabilitas 

j, Mengl<aji lapornn basil audit ukuntabilitas 
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k. Membuat dan mengkaji basil pengawasan 

1. Mengkaji kebijakan keuangan dan pembangunan 

m. Memantau pelalmmaan RKPT dan PKPT 

n. Mengkaji aspek startegis 

o. Memaparkan basil pengawasan 

p. Mengkaji basil Diklat pengawasan 

2. Auditor Ahli Madya memilikl tugas sebagai Pengendali Teknis adalah: 

a. Menyiapkan perumusan kebijak:an pengawasan dan kebija.kan 

pengawasan tahunan 

b. Menyiapkan Rencana Keija Pengawasan Tahunan (RKPT) dan 

Program Keija Pengawasan Tahunan (PKPT) 

c. Menyusun dan mutakhlrkan Pedoma.n dan atau Sistem di bidang 

pengawasan 

d. Menyusun dan memutakhirkan Perunjuk Pelaksanaan (Juklak) dan 

atau Petunjuk Teknis (Jnknis) Pengawasan 

e. Menyusun ukuran kinetja di bidang pengawasan 

f. Membina dan menggerakkan Aparat Pengawasan Fungsional 

g. Melaksanakan asistensi dan konsultasi di bidang pengawasan 

h. Membuat Laporan Akuntabilitas 

1. Mengkaji laporan hasi1 audit akuntabilitas 

j. Membuat dan mengkaji basil pengawasan 

k. Mengkaji kebijakan keuengan dan pembangunan 

I. Memantau pelaksanaan RKPT dan PKPT 

m. Mengkaji aspek startegis 
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n. Memaparkan basil pengawasan 

o. Mengkaji basil Diklat pengawasan 

p. Ge1ac Pengawasan 

3. Auditor AhH Muda memiliki tugas sebagai Ketua Tim adalah : 

a. Melak:sanakan audit khusus 

b. Melaksanakan audit akuntabilitas 

c. Menguji dan meniJai dokwneu 

d. Me!aksanak:an penelitian di bidang pengawasan 

e. Mengkaji basil pengawasan 

f. Menglrompilasi hasillaporan 

g. Meringkas hasiJ pengawa.san untuk: pihak yang berkompeten 

h. Mengkaji kinetja objek pengawasan 

1. Mengkaji SPM objek pengawasan 

J. Mengkaji basil audit (peer review) 

k. Memantau ti.ndak lanjut basil pengawasan 

I. Mcmpersiapkan bahan untuk tujuan tertentu 

m. Memp.roses penyelesaian TPtrG 

n. Memberikan kesaksian daJam peradilankasus basil pengawasan 

4. Auditor AhJi Pertama memiliki tugas sebagai anggota tim adalah: 

a. Menguji dan menilai dokwnen (melaksanakan audit buril) 

b. Melaksaoal:an audit opernsional 

c. Mengkaji SPM objek pengawasan 

d. Mengkaji basil pengawasao 

e. Memantau tindak lanjut basil pcngawasan 

41 
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f. Meringkas basil pengawasan untuk pihak yang berkompeten 

S. AuditorTrampil memHiki tugas adalah: 

a, Meiaksanakan audit akuntan 

b. Meiaksanakan audit keuangan dan atau ketaatan 

c. Mengkompilasi laporan 

d. Mempersiapkan bahan untuk tujuan tertentu 

3.1.4. Program Utama dan Program Peounjang 

3.1.4.1. Program Utama 

42 

a. Pengembangan sistem pengawasan dalam rangka 

peningkatan pelaksanaan tuga.s pengawasan fungsional; 

b. Peningkatan sistem infonnasi pengawasan yang 

dipadukan dengan peningkatan k:ualitas pelaksanaan 

pengawasan dan peJaporan serta informasi manajemen 

basil pengawasan SIM~HP. selanjutnya akan 

dikembangkan menjadi e~govemance (sistem informasi 

manajemen) Itjen Dep. Agama; 

c. Pelaksanaan pengawasan secara terpadu. sejak 

perencanaan, penganggaran., pelaksanaan dan audit 

berbasis kinerja. audit investigasi, dan audit kbusus 

dengan tujui:I.D tertentu; 

d. Percepatan penyelesaian tindak lanjut basil pengawasan 

ltjen, BPKl' dan BPK Rl; 

e. Penanganan pengaduan IIIaSyarakat dan penyelesaian 

lindale lanjutnya; 
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f. Pelaksanaan desk audit dalam fllllgka evallll!Si ki.nerja, 

evaluasi akuntabilitas kinelja, evaluasi basil kegiatan 

audit, dan system pengendalian internal; 

g. Pemantapan RAN-PK melalui Program Pengawasan 

dengan Pendekatan Agama (PPA); 

h. Memperkuat capacity building (mencakup sarana dan 

prasarana.. SDM, organisasi dan manajemen); 

L Mendorong unit-unti Eselon I untuk mempersiapkan 

standar kinerja dan indicator keberhasiJan 

3.1A.1 Program PeDunjang 

a, Penelitianlstudl banding di bidang pengawasan; 

b. Peningkatan kompetensi SDM melalui dikla~ 

sertifikasi; jabatan fungsional dan orientasi pelatihan 

c. Peningkatan swnber dana pengawasan; 

d. Peningkatan sarana dan prasanma pengawasan.; 

e. Peningkatan pelayanan administrasi pengawasan; 

f. Seminarll..okakarya Pengawasan (Lokwas); 

g. Peningkatan kooidinasi dengan unit Eselon I pusat dan 

antar aparat pengawasan lainnya. 

3.2. Kerangka Konseptu.al 

3.2.1. Hubungan Antara Perilaku deogan Kualitas HasH Audit 

Penelitian tentang etika yang telah dilakukan olah Cushing 

(1999) rnenawarl<an sebuah kerangko kerja untuk menguji 

pandekatan standar etika dengan profesi akuntan. Kerangka kelja 
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tersebut bcrdasarkan pada pembelian opini oleh klien audit. Payamta 

(2002) menyatakan bahwa bardasaikan "Pedoman Etika" IF AC, 

maka syarnt-syarnt etika suatu organisasi akuntan sebaiknya 

didasaikan pada prmsip-prinsip dasar yang mengatur 

tindakanlperilaku seonmg akuntan da!am melaksanakan tugas 

profesionalnya, Prinsip tersebut adalah (I) integritas, (2) 

obyektifitas, (3) independen, (4) kepercayaan, (5) standar-standar 

teknis, (6) kemampuan profesional, dan (7) perilaku etika. 

Perilalculetika Auditor Internal diatur berdasarkan INTOSAI (1998), 

IIA (2008), dan Keputusan Menpan Nomor PERlOS/­

M.PAl\f/03/2008 yaog terdiri deri : Integritas, Objektivitas, 

Kerahasiaan dan Kompetensi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ni2aruL,Hapsari dan Puiwanti 

(2007) menyatakan behwa interaksi independensi dan etika 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas basil audit. Instrument 

Penelirian yaog dilakukan Christiawon (2002) menggunalom variabel 

kompetensi untuk melihat pengaruhnya terbadap kuaJitas basil audit 

Adapun berdasarkan standar Auditor Internal tersebut diatas. 

kompetensi merupakan bagian dari perilakuletika internal auditor. 

Dengan demikian maka penuiis menggunakan variabel bebas 

perilakuietika untuk mengetahui penga.ru.bnya perilaku internal 

auditor secam keselumhan yang terdiri dari indikator-indikator 

integritas, objektivitas, kera.basiaan dan kompctensl terhadap kualitas 

basil audit. 
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Dalam menentukan kualitas hasil audit yang dilakulam 

auditor internal, maka Menpan te1ah membuat Kcpu:tusan Nomor ; 

PER/05/M.PAN/03/2008 tentang Standar Audit APIP yang 

mencakup: I) Standar Umum, 2) Standar Pelaksanaan, 3) Standar 

Pelaperan dan 4) Standar Tindak Lanjut Dalam penelitian ini hanya 

menggunakan 3 indikator yaltu standar pelaksanaan. standar 

pelaporan dan standar tindak lanjut, sedangkan standar umwn tidak 

dijadikan indik:ator disebabkan adalah standar-standar yang terka.it 

dengan karakteristik organlsasi dan individu¥individu yang 

melakukan kegiatan audit yaitu Visi, Misi, Kewenangan dan 

Tanggung Jawab, lndependensi dan Objek:tifitas, Keablian dan 

Kecermatan Profesional, sehingga ada kesamaan unsur dengan 

perilaku/etika internal auditor 

3.2.2. Hubungan Indcpendeusi terbadap kualitas basil audit 

Penelitian Christiawan (2002) menunjukkan hasit bahwa 

Independensi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

kualitas basil audit dalam hal mengambil keputusan di bidang 

auditnya yang dipengaruhi oleh dorongan untuk mempertahankan 

kHennya dan adanya pemisahan tugas dan fungsi dalam melakukan 

tug as auditnya baik sebagai pemberi jasa auditing maupun non audit. 

Berdasarkan penelitiau tetsebut diatas. maka penulis memilih 

variabel bebas independcnsi sebagai variabel yang dapat 

mempengaruhi kualitas basiJ audit 
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Penelitian yang juga dilakukan oJeh Nizarul,Hapsari dan 

Pwwanti (2007) menyatakan babwa interaksi independensi dan etika 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas basil audit Hal ini berarti 

kualitas hasH audit didu.kung oleh sejauh mana auditor mampu 

bertahan dari tekanan klien disertai dengan perilaku etis yang 

dimililri. 

Kualitas audit yang dipengaruhi oJeh independensi dan etika 

dalam melaksanakan tugas audit rnasih terkait dengan perilaku klien 

kepada auditor. Klien yang menginginkan basil audit sesuai dengan 

kebutuhannya tentu akan memperlakukan auditor dengan lebih baik 

diman.a auditor harus bersikap tegas jika dihadapkan pada situasi 

yang demilrian. 

3.3. Pengembangan Bipotesis 

Berdasarkan kerangka konseptual yang terdapat pada BAB 2 • maka hipotesis 

yang dikembangkan dalam penelitian ini adalab : 

Hl Perilaku Internal Auditor berpengaruh positif terhadap kua!itas 

basil audit. 

Hipotesis statistik H 1 sebagai berikut : 

Hoi bl ~o 

Hal bl ;<O 

H2 !ndependensi Internal Auditor berpengaruh positif terhadap kualitas 

basil audit 
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Hipotesis statistik. H2 sebagai berikut : 

!la2 b2 ;'() 

H3 Peri!aku dan Independensi Internal Auditor berpengaruh positif 

terhadap kualitas haail audit 

Hipntesis statis!ik H3 sebagai berikut : 

Ho3 b!,b2 ~ 0 

Ha3 bl,b2 ;'() 

3A. Model Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Cross-Sectional {Pendekatan Silang) 

yaitu penelitian yang melibatkan perhltungan sampel untuk digenerelisir 

populasinya1 melaiui proses in:ferensial dimana vaciabel diteliti pada waktu 

yang bersamaan (Arikunlo, s .• 2006}, 

Gambar 3.2. Kerangka Hipotesis 

PERlLAKU AUDITOR 
INTERNAL (XI) 

L Inregriw 
2. Objektivitas 

~ 3. Kerahasiaan KUALITAS HASJL AUDIT (Y) 
4, Kompetensi 1. Standar Pelaksanaan 

/ 
2. Stanrlar Pelaporau 
3, Standar Tindak Lanjut 

JNDEPENDENSI 
AUDITOR INTERNAL 

(X2) 
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3.5. Operasionalisasi Variabel 

Variabel-variabel yang akan dianalisis dalam penelitian 1m 

dik.lasifikasikan menjadi dua, yakni variabel bebas (Independent Variable) 

adalah Perilaku (XI) yang terdiri dari beberapa indikator yairu : lntegritas, 

Objektivitas, Kerahasiaan, Kompetensi* Independensi dan Independensi (X2} 

Auditor Internal pada lnspclctorat Jenderal Dep, Agarna kualitas basil audit 

(Y) sebagai variabelterikat yang terdiri dari beberapa indikator yaitu: Standar 

Pelak.sanaan dan Standar Pelaporan dan Standar Tindak Lanjut Hasil Audit. 

Indikator~indikator dalam penelitian ini dikembangkan oleh penulis 

berdasarkan peneiitia.n-penelitian sebelumnya dan standar audit yang 

mengatur tentang perilaku, independensi dan kuatitas bnsil audit. Untuk 

menghindari kesalahan dalam mengartikan variabel-variabel yang dianalisis 

atau untuk membatasi permasalahan dalam penelitian in:i, maka perlu 

dijelaskan definisi operasional untuk masing-masing indikator yang 

berdasarkan standar audit APIP yaitu : 

L Integritas 

a. melaksanakan tugasnya secara jujur, teliti, bert.anggungjawab dan 

bernungguh-sungguh; 

b. mengikuti perkembangan peraturnn perundang-undangan dan 

mengungkapkan segala hal yang ditentukan oleh peraturan perundang­

undangan dan profosi yang berlaku; 
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c. tidak menjadi bagian kegiatan illegal, atau mengaitkan diri pada 

tindakan-tindakan yang dapat mendiskreditk:an profesi APIP atau 

organisasi; 

d. Menjaga citra dan mendukung visi dan misi organisasi 

2. Objektivitas 

a. Mengungkapkan semua fakta material yang diketahuinya yang apabila 

tidak diungkapkan mungkin dapat mengubah palaporan kegiutan­

kegiatan yang diaudit. 

b. Tirlak berpartisipasi dalam kegiatan atau hubungan-bubungan yang 

mungkin mengganggu atau dianggup mengganggu penilaian yang 

tidak memihak atau yang mungkin menyebabkan terjadinye bentumn 

kepentingan; 

c. Menolak suatu pemberian dari auditi yang terkait dengan keputusan 

maupun pertitnbangan profesionaluya. 

3. Kernhasiaan 

a. secara hati~hati menggunakan dan menjaga segala informasi yang 

diperoleh dalam audit; 

b. tidak akan menggunakan infonnasi yang diperoleh untuk kepentingan 

pribadi/golongan di lnar kepentingan organisasi atau dengan cara yang 

bertentangan dengan peraturan perundang-undangan; 

4. Kompetensi 

a. Melaksanakan tugas pengawasan sesual dengan Standar Audit; 

b. terus menems meningkatkan kemahiran profesi, keefek:tifan dan 

kua!itas basil pekerjaan; 
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c" menolak untuk melaksanakan tugas apabila tidak sesuai dengan 

pengelahuan, keahlian, dan keterampilan yang dimiliki. 

5. lndependeosi 

a. Bersikap independen yaitu dapat melaksanakan tugas audit dengan 

bebas, baik secant organisatoris maupun secara pribadi terhadap auditi 

dan organisasinya. 

b. Bersikap jujur terhadap diri sendiri serta yakln bahwa basil keljanya 

dapat diandalkan dan diperoaya 

c. Tidak mernanfaatkan infonnasi yang diperoleh untuk kapent:ingan atau 

keuntungan pribadi atau hal-bal lain yang dapat disalahganakan baik 

oleh dirinya atau pihak lain yaag tidak berhak. 

6. Siandar Pelaksanaan 

a, Dalam membuat rencana audit, auditor harus menetapkan sasaran, 

ruang lingkap, metodologi dan alokasi surober daya; 

b. Auditor harus memahami nmcangan SPI dan menguji penerapannya; 

c. Auditor harus merancang auditnya untuk mendeteksi adanya 

ketidakpatuhan terhadap peraturan perundang-undangan, kccurangan 

(fraud) dan ketidakpatutan (abuse); 

d. Pada setiap tahap audit, peketjaan auditor barns disupervisi secara 

memadai untuk mencapai sasanm. tetjaminnya kualitas dan 

meningkatnya kernampuan auditor; 

e. Auditor hams mengumpulkan bukti yang cukup, kompeten dan 

relevan; 
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f. Auditor harus menguji bukti audit yang dilrumpulkan; 

g. Audit hams mengembangkan temuan yang diperoleh se1ama 

pelaksanaan audit; 

h. Auditor harus menyiapkan dan menatausahakan audit dalam bentuk 

kertas kerja audit. Dokumen audit hams disimpan secara terrib dan 

sistematis agar dapat secara efektif diambil kembali, dirujuk dan 

dianalisis; 

7. S!andar Pelaporan 

a. Auditor harus membuat laporan basil audit sesuai dengan 

penugasannya yaog disusun dalarn fonnat yang yaog telah ditentukan 

segera setelab selesai melakukan audit; 

b. Laporan basil audit barns dibuat secara tertulis dan segera; 

c. Laporan basil audit harus dibuat dalam bentuk dan isi yang dapat 

dimengerti oleb auditi dan pihak lain yaog terkai~ 

d. Auditor hams melaporkan adanya kelemahan atas Sistem 

Pengendalian Intern auditi; 

e. Auditor harus melaporkan adanya ketidak:pa!Uhan terhadap peratunm 

perundang-undangao, kecurangan (fraud) dan ketidakpotu!an (abuse); 

f. Laporan hasil audit barns tepat waktu. lengkap~ akurat~ objektift 

meyakinkan, serta jelas dan seringkas mungkin; 

g. Auditor hams meminta tanggupanlpendapat terhadap kesimpulan, 

temuan. dan rekomendasi tennasuk tindakan perbaiakaa.n yang 

direncanakan oleh auditi, secara tertulis dari pejabat auditi yang 

her!anggungjawab; 
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h. Laporan hasil audit diserahkan kepada pimpinan organisasi, auditi, dan 

pihak lain yang berwenang untuk menerima laporan hasil audit sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

8. Standar Tindak Lanjut 

a, Auditor haros mengkomunikasikan kepada auditi bahwa tanggung 

jawab untuk menyelesaikan atau menindaJdanjuti temuan audit dan 

rekomendasi berada pada auditi; 

b. Auditor harus memantau dan mendoiOng tindak Janjut atas temuan 

beserta rekontendasi~ 

c. Auditor hams melaporkan status temuan beserta rekomendasi audit 

sebelumnya yang belwn ditindaklanjuti; 

d. Terhadap temuan yang berindikasi adanya tindakan ketidakpatuban 

terhada:p peraturan perunda.ng-undangan dan kecurangan. auditor barns 

membantu aparat penegak hukum terkait dalam upaya 

pen.indaklanjutan temuan tersebut. 

3.6. Instrumeu Penelitian 

Indikator-indikator tecs:ebut dikembangkan untuk menyusun item-item 

instrumen yang dapat berupa pemyataan atau pertanyaan dengan meng­

gunakan skala Likert. Jawaban setiap item instrumen menggunakan ska1a 

Likert )rang rnempunyai gradasi dari sangat setuju sampai sangat tidak setuju 

yang memHiki oilai 1 sampai dengau 5. 

Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka ja.waban dapat diberi skor 

yang mana nilai-nilai pemyataan mempunyai lima kemungkirnm jawaban 

yaitu (Sugiyono, 2008) : 
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JENIS PERNYATAAN JENIS JAW ABAN SKOR 
Positif San!!at setuiu 5 

Setuiu 4 
Raeu-nuro 3 
Tidaksetu'u 2 
SanR.at tidak setuiu 1 

Negatif Sane.at sctuiu I 
Setu'u 2 
RaJru-nl!m 3 
Tidak setuiu 4 
Salll!a! tidak setuiu 5 

Kriteriaikategori variabe1 peoelitian sebagai berikut : 

Peri1aku Internal Auditor (24 item pernyataan yaitu pernyataan nomor 1-24) : 

• Sangat berperilaku (bila nilai 96 < x < 120) 

• Bmperilaku ( bila nilai 72 < x < 96) 

• Cukup bmperilaku (bila nilai 48 < x < 72) 

• Agak berperilaku (bila nilai 24 < x < 48) 

• Tidak berperilaku (bila nilai x = 24) 

Perilaku internal aud.itor terdiri dari beberapa indikator yaitu: 

a. Integritas f7 item pertanyaan yaitu pertanyaan no. l-7) 

• Sangat berintegritas (bila nilai 28 < x < 35) 

• Berintegritas (hila nilai 21 < x < 28) 

• Cukup berintegritas (bila nilai 14 < x < 21) 

• Agak berintegritas (bila nil a! 7 < x < I 4) 

• Tidak berintegritas (bila nilai x = 7) 
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b. Objektivitas (6 item pertanyaan yaitu pertanyaan no. 8-13) 

• Sangat objektif(bila nilai 24 < x < 30) 

• Objektif ( bila nilai 18 < < < 24) 

• Cukup objektif (bi1a ni1ai 12 < x < 18) 

• Agak objektif (bila nilai 6 < x < 12) 

• Tidak objektif(bila nilai x = 6) 

c. Kerahasiaan (5 item pertanyaan yaitu pertanyaan no. 14-18) 

• Sauget menjaga kerabasiaan (bila nilai 20 < x < 25) 

• menjaga kerabasiaan (hila nilai 15 < x < 20) 

• Cuknp men jag a kerahasiaan (bila nilai I 0 < x < 15) 

• Agak menjaga kerahas:iaan (hila nilai 5 < x < 1 0) 

• Tidak menjaga kerahasiaan(bila ni!ai x = 5) 

d. Kompetensi (6 item pertanyaan yaitu pertanyaan no. 19-24) 

• Sangat kompeten (bila nilai 24 < x < 30) 

• Kompeten ( bila nilai 18 < x < 24) 

• Cuknp kompeten(bilanilai 12 <x < 18) 

• Agak kompeten (bila ni!ai 6 < x < 12) 

• Tidak ktimpeten (bila ni!ai x = 6) 

Independensi auditor internal (5 item pemyataan yaitu :nomor 25-29) 

• Sangat independen (bila nilai 20 < x < 25) 

• Ada independen ( hila nilai 15 < x < 20) 

• Cukup independeo (bi1a ni!ai 10 < x < 15) 

* Agak: independen {bila nilai 5 < x < 1 0) 

• Tidak independen (bila nilai x = S) 
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Kualitas hasil audit ( l7 item pemyataan yaitu nomor 30-46} 

• Sangat berkualitas (bila nilai 68 < x < 85) 

• Berkualitas ( bila nilai 51 < x < 68) 

• Cukup berkualitas (bila nilai 34 < x <51) 

• Agak berkualitas (bila nilai 17 < x < 34) 

• Tidak berkualitas (bila nilai x ~ 17) 

3. 7. Metode Pengambilan Data 

Metode pengambilan dan pengumpulan data dalam penelitian dilakukun 

dengan: 

1. Menggunakan instrumen berupa kuisioner yang diberikan kepada 

responden dengan bebernpa pemyata.an yang terkait dengan variabel­

variabel dan indikator-indikator peneJitian. 

2. Mclakukan te1aah dokumenlkepustakaan yang terkait dengan tujuan dan 

permasalahan penelitian yang berasal dari literatur atau buku yang mendukung, 

jumal~jumai penelitian, koran dan semacamnya, sena dokumen lainya. 

3.8. Populasi d.au Sampel 

3.8.1 Populasi 

Populasi dalam penelitian ini ada1ah auditor internal yang secara nyata 

melaksanakan tugas peogawasan sehari~hari. Jumlah auditor pada 

lljen Departemen Agama adalab 142 orung yang terdiri 58 Auditor 

Ahli Madya, 21 Auditor Ahli Muda dan 56 Auditor Ahli Pertama dan 

7 Auditor Terampil. 
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3.8.2. Sampel 

Sampel ad>lah sebagian/wakil populasi yang akan diteliti (Arikunto, 

2006). Sampel yang dipilih dari populasi dianggap mewakili 

keberadaan populasi. Ukuran sampel untuk penelitian menurut Roscoe 

dalam bukuResearch Methods For Business (1982) sebagai berikut: 

)> Ukunm sampel y11ng layak dalam penelitian adalab antara 30 

sampai dengan 500 

» BiJa sampel d.ibagi dalam kategorl (misalnya : pria-wanita, 

pegawai negeriwswasta dan Jain~lain) maka jumlah anggota 

sampel setiap kategori minimal30. 

)- Bifa dalam penelitian akan melakukan a.nalisis dengan 

multivarariate (korelasi atau regresi ganda misolnya), mab 

jumlah anggota sampel minimal I 0 kali dari jnmlah variabel Yllng 

ditcliti. Misalnya variabel penelitiannya ada 5 (independen+ 

depernlen), maka jumlah anggota sampel = 10 x 5 =50. 

)> Untuk penelitian eksperituen yang sederbana, yang menggtmakan 

kelompok ekaperimen dan kelompok kontrol, maka jumlah 

anggota sampel masing-masing an tarn l 0 s/d 20. 

3.5.3. Teknik Pengambilan Sampcl 

Sampel YIIDS diganakan dalam penelitian ini berjumlah 70 orang 

yang dipilih dengan prosedur pengambilan sampel aca.k: (sample 

random) yaitu pengambiJan sampel dengan menganggap semua 

subjek dianggap sama dalam populasi. Peneliti memberikan hak sama 

kepnda setiap subjek untuk dipilih sebagai sampel. Setiap sampel YI!Dg 
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terdaftar dalam populasi diberi nomor urut mula! dari nomor 1 sampai 

banyaknya subjek. Kemudian sampel diambil sebanyak jumlah sam pel 

yang paling bail< (Arikunto, 2008) 

Dengan teknik. tersebut maka diharapkan setiap anggota dalam 

populasi memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi sampeJ, 

sehlngga sampel yang dipilih dapat mewakili seluruh pepalasi yang 

ada, 

3.9 Teknis Analisis Data 

Analisa data ada1ah cara-cara mengolah data yang telah terkumpul 

kemudian dapat memberikan interpretasi. Hasil pengolahan data ini 

digunakan untuk menjawab masalah yang telah dirumuskan. Tektuk 

analisisi data dilakukan dengan pcngujian socara statistik yang 

menggunakan program SPSS versi 17. Teknik analisis data meliputi uji 

vallditas~ uji realibilitas, ujJ asumsi klasik dan uji hipotesis. 

3.9.1. Uj! Validitas 

Pengumpulan data dilakukan dengan mengguna.kan 

instrumen kuesioner: dan untuk memperoleb data yang valid dan 

reliabel dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas terhadap 

instrumen tersebut dengan tujuan untuk melibat reliabilitas dan 

validitas lmtir pertanyaan sebagai alat ukur. Pengujian validitas dan 

reliabilitas instrumen tersebut dilakukan sebelum penelitian 

dilukukan kepada reponden di luar sampel penelitian. 

Menurut Cooper, D •• dm Schindler, P (2006) terdapat kriteria 

utama untuk: mengevaluasi sebuah alat pengukur yaitu : 
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Validitas merupakml tlngkat dimana sebuah pengujian 

mengukur apa yang benar~benar ingin diukur 

Kehandalan berk:aitan dengan akurasl dan presisi dari sebuah 

prosedur pengukuran 

Keprnktisan bcrkaitan dengan rentang yang luas dari fak1or-

faktor ekonomi, kenyamanan dan kemudahan penafsiran 

Va1iditas sebuah tes menunjukkan sejauh mana instrumen 

dapat digunakan Ulltuk mengukur apa yang seharusnya diukur. 

Instrumen yang valid dan reliabel merupakml syarat mutlak Ulltuk 

mendapetkan basil penelitian yang valid dan reliabel (Sugiynno, 

2008). Suatu instromen yang valid atau sabih mempunyai validitas 

tinggi, sebaliknya inslrumen yang kurang valid atau bernrti 

memiliki validitas rendah. Uji dilakukan dengan menggunakan 

korelasi product moment (Arikunto, 2006). Validitas dihitung 

setiap butimya dengan mums product moment dengan rurnus : 

'" ~ N I XY- !HJ (l:l') 

-/{NIX'-((IX)') {NI Y'-((H)') 

Keterangan : 

r ... y = koefisien korelasi an tara varia bel X dan varia bel Y. dua 

variabel yang dikorelasikan. (FX-X dan ?Y- Y) 

N ~ jumlah subyak 

rx ~ jumlah skor item 

IY ~ jumlah skor total 

rXf ~ JumJah perkaJian X dan y 
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regresi} dengan menggunakan program software statistical 

program for social science (SPSS) versi /7 (Pratisto, 2009). 

Toleransi kesalahan (ex) yang ditetapk:an sebesar 5% dengan 

signifikasi sebesar 95%, Menurut Pengujian terhadap hipotesis 

dalam penelitian in:i dilakukan dengan earn sebagai berikut : 

3.9.4.1. Pengujian Hipotesis Regrcsl Sederbana 

Analisis regresi sederbana adalab bnbungan secara tinier 

antara satu variabel independen (X) dengan variabei 

dependen (Y). Analisis in:i untuk mengetahui arab 

hubungan antara variabel independen dengan variabel 

dependen apakab positif atau negatif den untuk 

memprediksi nilai dari variabel dependen apakah nilai 

variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan 

(Priyatno, 2008). Pcrsamaan regresi sederhana yang 

digunakan untuk menguji hlpoteais HI dan H2 adalab 

sebagai berikut : 

l. Hipotesis HI 

Persamaan regresi untuk: menguji Hipotesis Hl adalah: 

11 = a+ b!XI 

Dimana: y 

XI 

Kualitas basil audit 

Perilaku Internal Auditor 

a Intercept (Konstanla) 

bl Koefisien regresi. 
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2, Hipotesis H2 

Persamaan regresi untuk menguji Hipotesis H2 adalah: 

Y • a+b2Xl 

Dimana : y 

Xl 

a 

Kualitas basil audit 

lndependensi 

Intercept (Konstan1a) 

b2 Koefisien regresL 

Pengujian yang diJalrukan mengetahui apakah variabel 

independen (X) berpengru:uh secara signlfilmn terhadap 

variabel dependen (Y) adalah dengan Uji koefisien 

loorelasi sederhana (Uji t). Signlfilmn berarti pengaruh 

yang te!jadi dapat berlaloo \llllUk populasi (depot 

digenemlisasikan). Uji t dilalookan dengan mernbending­

kan antara fhinmg deugan ~. Untuk: menentukan nilai 'ttabd 

ditentuk:an deogan tingkat signifikasi 5% dengan derajat 

kebebesan df• (n-k·l) dinnara n adalahjumlah responden 

dan k adalah jumlab variabeL Kriteria pengujian yang 

digonakan adalah : 

Jika t hitung > t tobel (n-k-1) maka Ho ditolak 

Jika t hitun& < t tat><:! (n-k~l) maka Ho diterima 

Selain itu uji t tersebut dapat pula dilihat dari besamya 

probabilitas value (p-value) dihandingkan dengan 0,05 

(Taraf signlfikrulsi OF'S%). Adapun Kriteria pengujian 

yang digonakan adalah : 
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Untuk mengetahui seberapa be.~ presentase sumbangan 

dari variabel bcbas Xl dan X2 secara parsial terbadap 

kuatitas audit sebagai variabel terikat (Y) dapat dilihat dari 

besarnya koe:fisien determinasi (?), Dimana f2 

menjelaskan seberapa besar variabel variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini mampu menjeiaskan 

variabel terikat Persamaan regresi sederbana yang 

digunakan untuk menguji hipotesis HI dan H2 adalah 

sebagai berikut : 

3.9.4.2. Pengujian Hipotesi9 Regresi Bet'ganda 

Analisis regresi linear berg:anda adalah hubungan secara 

tinier antara dua atau lebih variabel independen (XI, X2, 

.. Xn) dengan variabel dependen (Y), Analisis inl untuk 

mengetahui arab hubungan antara variabel independcn dengan 

variabel dependen apakah positif atau negatif dan untuk 

memprediksi nilai dari vllriabel dependen apakah nilai variabel 

independen menga.lami kenaikan atau pcnurunan (Priyatno, 

2008). Pemamaan regresi linier berganda (Multiple 

Regression) adalah sebagai bcrikut : 

Y =a +blXI + b2Xl +e 
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Pengujian validitas diperoleh dari mengk:orelasikan skor 

setiap item dengan skor total yang merupakan jumJah tiap slror 

item. HasiJ korelasi (r;.:y) inilah yang diuji signifikansinya untuk 

menentukan valid tidaknya item tersebut terhadap faktomya. Item 

yang mempunyai korelasi positif di atas nilai r lcritis tabet 

mcnunjukkun bahwa item tersebut valid (Arikunto, 2006). 

3.9.Z. Uji Rellabilltas 

Setelah dilakukan uji validitas, selanjutnya dilakukan uji 

re1iabilitas untuk mengetahui sejauh mana suatu instrumen dapat 

cliperoaya. lnslnlmen yang tidak teruji validitas dan reliabilitasnya 

bila digunakun untuk penelitian akun menghasilkan data yang sulit 

dipercaya kebenarannya. Instromen yang reliabel belum tentu 

valid, Reliablitas instrumen merupakan syarat untuk pengujian 

validitas instrumen (Sugiyono, 2008). Reliabilitas memmjuk pada 

satu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya 

untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen 

tersebut sudah baik (Arikunto, 2006). Reliabilitas instrumen 

penelitian diuji meng:gu.nakan rumus koefisien Cronbach 's Alpha. 

Jika nilai koefisien alpha lebih besar dari 0,60 maka disimpulkan 

bahwa intrumen penelitian tersebut handa1 atau reliabel (Ghozali., 

2005). Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut : 
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r,= U1_ [1-!o;'J 
k-1 0'11: 

Keterangan : 

n 1 = reliabilitas yang dicari 

r ut;1 """jumlah varians sko.r butir 

a,?. = varians total 

k = banyaknya butir 

Untuk selanjutnya dalam penghitungan reliabilitas data akan 

dlg~makan alatbantudengan program SPSS Versi 17. 

3.9.3. AnaJisis Struktur Model Penelitian (Uji Asnmsi Klasik) 

Sebelum dllalrukan pengujian terbadap hipotesis maka data yang 

diperoleh: terlebih dah.ulu dilakukan pengujian asumsi klasik agar 

data yang dlganakan terbebas dari asumsi ldasik. 

3.9.3.1. Uji Normaritas 

Uji Normalitas bertujuan untuk: menguji apakah dalam 

model regresi, variabel betas dan variabel terikat 

keduanya mempunyaj distribusi normal atau tidak 

(Ghozali, 2005). Model regresi yang baik adalab memiliki 

dislribusi data normai atau rnendekati normal Uji 

nonnalitas data ternebut dapat dilakukan mclalui 3 cars 

yaitu mcnggunakan Uji Kolmogorof-Smimov (Uji K-S)~ 

grafik histogram dan kurva penyebaran P-Plot. Untuk Uji 

K·S yakni jika nilai basil Uji K-S > dibandingkan tarnf 

signjfikansi 0,05 maka sebaran data tidak menyimpang 
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dari kurva normaJnya itu uji normalitas. Sedangkan 

melalui pola penyebanm P Plot dan grafik histogram, 

yakni jika pola penyebaran memiliki garis normal maka 

dapat dikatakan data berdistribusi normal. Uji Normalitas 

pada penelitian ini menggunakan ujj Kolmogorof-Smirnov 

(Uji K-S) dengan menggunakan taraf signifikan 0,05. Data 

dinyatakan berdislribusi nonnal jika signifikansi lebih 

besar dari 5% atau 0,05. 

3.9.3.2. Uj! Heteroskedat!sitas 

Ujl beteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada 

atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik 

heteroskedastisitas, yaitu adanya ketida.ksamasn varian 

dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. 

Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi 

adaJab tidak adanya gejala heteroskedastisitas (Priyatno, 

2008). Ada beberapa metode pengujian yang blsa 

digunakan diantaranya yaitu Uji Park, Uji Glesjer, dan 

melihat Pola Grafik Regresi dan Uji Koefisien Korelasi 

Spearman. Pada peneiitian ini menggunakan uji Park yaitu 

meregresikan nilai residual (Lnei2
) dengan masing-masing 

variabel dependen (LnX1 dan LnX2). 
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3.9.3.3. Ujl Multlkolioearitas 

Uji ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas, yaitu 

adanya hubungan linear antar variabel independen dalam 

model regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi dalam 

model regresi adalab tidak adanya multikolinearitas. Ada 

beberapa metode pengujian yang bisa digunakan~ 

diantaranya ; 1) dengan meliliat nilai inflation factor (VIF) 

pada model regresi, 2) dengan membaodingkan nilai 

koefisien detennioasl individual (r') dengan nilai 

deterrninasi secara serentak (R2
), dan 3) deogan melihat 

eigenvalue dan condition index {Priyatno. 2008). Pada 

penelitian ini melakukan uji Multikolinearitas dengan 

melihat nilai Uji Multikohnieritas dapat dHakukan dengan 

2 cam yaitu dengan mclihat niJai inflation factor (VIF) 

pada model regresi. Ji.ka VIF < 10 dan nilai tolerance < 

0,10 maka tidak teljadi gejala Multikolinieritas (Ghozati, 

2005). 

3.9.4. Pengujiau Hipotesis 

AnaJisa data adalah cara-cara mengoJa.h data yang telah terkumpul 

kemudian dapat memberikan interpretasi Hasil pengolahan data ini 

digunakao untuk menjawab masalah yang telah dirumuskao. 

Berdasa.rkan rumusan masa1ah dan hipotesis peneiitian. data 

dianalisis menggunakan a.nalisis regresi linier berganda (multiple 
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Dimana y Kualitas basil audit 

XI Perilaku 

X2 lndependensi 

a Intercept (Konstanta) 

bl, b2 Koefisien regresi. 

• Error 

Pengujian yang dilakukan mengetahui apakah variabel 

independen (Xl, X2 ... Xn) secara bersama~sama 

berpengarub signifikan terhadap variabel dependen (Y) 

adalah dengan Uji koefisien korelasi bersama-sama (Uji 

F). Pembuktian dilakukan dengan cara membandingkan 

nilai Fhtrung dengan F~a~x:l pada tingkat kepercayaan 5% 

dan derajatkebebasan (degree of freedom} df- (n-k-1) 

dimana n adalah jumlah reeponden dan k adalah jumlah 

variabel. Kriteria pengujian yang digunakan adalah: 

Jika F"'""g>F • .., {n-k-1) maka Ho ditolak, yang berarti 

secam statistik data yang digunakan depat 

mernbnktikan bahwa semua vru::iabel bebas (XI dan 

X2) berpengarub terhadap nilai vru::iabel terikat (Y). 

Jika Fh"""s< F""'' (n·k·l) maka Ho diterima, yang 

berarti seeara statistik data yang digunakan dapat 

membu.ktikan babwa semua variabel bebas (Xl dan 

X2) tidak berpengarub terhadap nilai va:riabel terikat 

(Y). Selahl itu uji F dapat pula dilihat dru::i besarnya 
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probabilitas value (p-value) dibandingkan dengan 0)05 

(Taraf signifikansi CF5%). Adapun Kriteria pengnjian 

yang dignnakan adalah : 

Jika p-value < O,OS rnaka Ho ditolak 

Jika p-value > 0,05 mak.a Ho diterima 

Selanjutnya untuk: rnengetahui seberapa besar 

presentase sumbangan dari variabel bebas perilaku (Xl) 

dan independen (X2) secara bersaroa-sama terhadap 

kualitas audit sebagai vpariabel terikat dapat dilihat dari 

besamya koefisien determinasi (R2
). Dimana R2 

menjelaskan seberapa besar variabel bebas yang 

digunakan dalam peneJitian ini mampu menjelaskan 

variabel terikat. 

PeJlgujian hipotesis asosiatif (hubungan) untuk persamaan regresi 

sederhana dan regresi berganda menggunakan teknik: korelas:i. 

Analisis data pada penelitian ini menggunakan korelasi Pearson 

Product Moment karena data yang akan dik:orelasikan berbentuk 

interval dan dari smnbcr data yang sama (Sugiyono, 2008). 

Berikut ini adalah pedo:man untuk memberilmn interpretasi 

koefisien korelasi (Sugiyono, 2008) yaitu : 

Interval K.oefisien Tingkat Hubungan 

0.00-0.199 Sangat rendah 

0.20-0.399 Rendah 

0.40-0.599 Sedang 

0.60-0.799 Kuat 

0.80 1.000 Sangllt Kuat 

Universltas Indonesia 

Analisis Pengaruh ..., Diah Winarsih, FEB UI, 2009



68 

Menurut Prayitno (2008), bahwa mlai korelasi (r) berkisar anwa 1 

sampai ~ 1, nilai semaldn mendekati 1 atau ~ 1 berarti hubungan 

antara dua variabel semakin kual, sebaliknya nilai mendekati 0 

berarti hubungan antara dua variabel semakin lemah. Nilai positif 

menm1jukkan hubungan searah (X naik maka Y naik) dan nilai 

negatif menunjukkan hubungan terbalik (X naik maka Y turon) 

untuk: data yang berskala interval atau rasio. 
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BAB4 
ANALISIS DAN HASIL PENELITIAN 

4.1 Deskripsi Responden 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan studf Iiterntur dan kuisioner yang 

diberikan kcpada auditor yang terpilih sebagai responden secara acak (sample 

randam) yaitu pengambilan sampel dengan menganggap semua subjek dianggap sama 

dalam populasi, Pcneliti memberikan hak sama kepada setiap subjek untuk dipilih sebagai 

sampel. Jumlah audiror pada lnspektorat Jenderal Dep. Agama hingga tanggal I 

Juni 2009 berjumlah 142 orang. Pengambilan sampel responden sebanyak 70 orang 

auditor yang bernda pada 5 (lima) lnspektorat Wilayah dengan jumlah yang 

berbeda-beda yaitu : 

I. lnspektorat Wilayah I betjumlah 14 orang 

2. InspektoratWilayah II betjumlah 15 orang 

3. lnspektorat Wilayah Ill beljumlah l3 orang 

4. Inspektorat Wilayah IV betjumlah 12 orang 

5. lnspektoratWilayah Vberjumlah 16 orang 

Berikut ini adalah gambarnn sampel penelitian : 

1. Berdasarkan jabatan auditor maka responden auditor ahli madya beljumlah 28 

orang (34,28%), auditor ahli muda betjumlah 10 erang (14,28%), auditor abli 

pertama berjumlah 30 orang (42,85%) 

2. Berdasarkan jenis: kelam.in auditor1 penelitian ini diikuti oleh 70 orang terdiri 

dari laki-laki 46 orang ( 65,17%} dan perempean 24 orang ( 34,28 %} 

!. Berdasarkan Jatar belakang pendidikan, diketahui bahwa penelitian ini dlilruti 

oleh audiror yang memiliki Jatar belakaog pendidikan Sl sebanyak 38 orang 
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(54,28%) auditor yang memiliki Jatar be1akang S2 sebanyak 32 orang (45,71%), 

sedangkan auditor dengan latar belakang pendidikan S3 belum ada. 

2, Berdasarkan Masa Ke.rja Sebagai Auditor 

Masakelja l-5 tahunsebanyak32orang(45,71 %) 

Masa kerja 6-10 tabun sebanyak 16 orang (22,85 %) 

Masa kerja 11-15 tahunsebanyak 7 orang(!O,OO %) 

Masa kerja 16-20 tahun sebanyak 7 orang (10,00 %) 

Masa kelja 20 tahun keatassebanyak 4 orang (5,71 %) 

Dari data deskripsi responden diatas, maka dapat dilihat bahwa sampel 

auditor yang dijadikan responden telah mewakili populasi yang ada, sebingga data 

yang dibasilkan berdistribusi mernta pada masing-masing lnspektorat Wilayah. 

4.2 Analisis Insrument Penelitian 

4.2.1 Uji Vatiditas 

Hasil Uji Validitas torhadap scluruh item pernyataan (46 pemyataan) 

mendapat nilai diantara 0,301 s.d 0,835. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

seiuruh item pemyataan memiliki korelasi yang signifikan karena meJebihi 

dari ni!ai tabel r (pearson product moment) yaitu sebesar 0,235. Berikut ini 

adala.h tabel basil poo.elitian uji validitas dengan menggunak:an Program 

SPSS: 
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Tabel 4.1. Hasil Uji Validitas 

Pernya Koefiesien Korelasi (Pearson Product Moment) Ket. 
taan 

l'erilaku (XI) Indepen~ Kualitas Ilasil Audit (Y) 
densi 

Int Obi Rhs Kmpt (X2) Std Std Std 
Pel!<$ Pelap TL 

1 0.486 0.519 0.649 0.426 0.517 0.768 0.749 0.782 Valid r- 0.301 0.589 0.673 0.452 0.507 0.717 0.798 0.694 Valid 2 
3 . 0.515 0.647 0.754 0.564 0.465 0.775 0.589 0.559 Valid 
4 0.570 0.667 0.634 0.623 0.667 0.835 0.522 0.701 Valid 
5 0.513 0.481 0.514 0.617 0.613 0.770 0.689 0.599 Valid 
6 0.322 0.584 0.434 0.465 0.503 Valid 
7 0.593 0.541 Valid 

Sumber : data yang dio!ah 

4.2.2 Uji Realibilitas 

HasH Uji Realibilitas dari 46 pernyataan dalam kuisioner yang diberikan 

kepada 70 responden memiliki nilai rea1ibilitas {Koefisien Conbrach 

Alpha) sebesar 0,8904. Nilai tersebut menunjukkan bahwa seluruh 

pemyataan dalam kuisioner adalah handaflrealible, dikarenakan nilai 

tei>ebut melebihi nilai 0,5 (Sugiyanto, 2008), sehi:ngga layak untuk 

digunakan atau dianalisa lebih lanjut. Beriknt ini adalab tabel basil 

penelitian uji realibitas dengan menggunakan Program SPSS. 
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Tabel 4.2. Hasil Uji Realibilitas 

Per Koefiesien Korelasi (Cunbmch Alpha) Ket. 
nyata 

an Perilalrn (Xl) lndepen Kua6tas Hasil Audit (Y) 
densi 

In! Obj Rhs Kmpt (X2) Sid Std Sid 
Pelks Pelap TL 

1 0.888! 0.8897 0.8881 0.8866 0.8914 0.8857 0.8868 0.8859 Realible 
2 0.8927 0.8873 0.8868 0.8964 0.8896 0.8857 0.8848 0.8887 Realible 
3 0.8889 0.8871 0.8851 0.8874 0.8876 0.8852 0.8899 0.8909 ReaUble 
4 0.8920 0.8847 0.8897 0.8872 0.8891 0.8859 0.8907 0.8878 RealibJe 
5 0.8927 0.8950 0.8863 0.8863 0.8879 0.8856 0.8858 0.8880 Realible 
6 1 0.8896 0.8871 0.89!0 0.8949 Reah"ble 
7 15 0.8886 Rea1ib1e 

Sumber : data yang diolah 

4.3. AnaJisis DeskrlptifVariabel Penelitian 

Skala yang digunakan daJam penelitan ini adalah skala Iikert dimana jawaban 

untuk masing~masing pertanyaan diberi skor 1 - 5 yang mempunyai gradasi sangat 

rendah hingga gredasi sangat tinggi. Untuk menggambarkan kisaran jawaban 

seharusnya dan jawaban responden berikut ini disajikan kisaran teoritis dan 

sesungguhnya dari masing-masing varlabel penelitian, Kisaran teoritis 

menjelaskan kisaran yang seharusnya antara skor jawaban yang paling rendah 

dengan skor jawaban yang paling tinggi berdasarkan jumlah butir dan jumlah 

skala interval dalam kuesioner. Kisaran data penelltian menjeiaskan skor 

jawaban responden penclitian terendah dan tertinggi, sedangkan rata-rata 

menunjukan tendensi sentral dari distribusi skor jawaban responden. 
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4.3.1 Analisis DeskriptifVariabel Perilaku Internal Auditor 

Hasil statistik deskriptifuntuk variabeJ perilaku internal auditor adalah: 

Tabel4.3. Statistik DeskriptifVariabel Perilaku Internal Auditor 

Kisaran Kisaran data Rata-rata Standar Kategori 

teoritis penelitian Deviari 

24-120 83-1!3 100,76 6,74 Sangat be!perilaku 
-Sumber, data pnmer yang dmlah 

Berdasarkan tabcl diatas, tnaka kisaran teoritis: untuk variabel perilaku 

internal auditor adalab 24-120, sedangkan kisaran data penelitian adalah 83-

113 dan rata-rata sk:or jawaban responden adalah 100,76 sehlngga masuk 

dalam kategori sangat berperilaku dengan standar deviasi adalah 6,74. 

Sooara lebih rinci statistik deskriptif berdasarkan katareristik responden 

adalab sebagai berikut : 

Tabel4.4. Statistik DeskriptifVariabel Perilaku Internal Auditor 

berdasarka.n karakteristik responden 

Kisaran Kisaran data Rata- Standar 

Responden Teoritis penelitian rata Deviasi 

Universitas Indonesia 

Analisis Pengaruh ..., Diah Winarsih, FEB UI, 2009



74 

tahun 

Sumber: 

Tabcl 4.4. meoampilkan basil statistik deskriptif Vllriabel perilaku internal 

auditor berdasarkan karakteristik responden yang terdi:ri dari jabatau auditor 

internal, Jatar beJakang pend.idikan dan masa kelja responden yang semuanya 

masuk dalam kategori sangat berperilako. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

responden dengan karakteristik: yang berbeda-beda, sebagian besar telah 

memiliki perilaku yang sesuai dengan standar APIP. Namun dengan semak.in 

tingginya jabatan auditor dan semakin lamanya bekerja menunjukkan perilaku 

yang penllfllllall. HaJ tersebut disebabkan karena tingkat kejenuhan yang 

semakin tinggi dalam bekelja sehlngga dapat mempengaruhi teljadiuya 

penurunan perilaku auditor. Berdasarkan latar belakang pendidikan teljadi hal 

yang sama yaitu semakin tingginya tingkat pendidikan menunjukkan penurunan 

perilaku auditor, yang seharusnya dengan semak:in tingginya tingkat pendidikan 

akan menunjukkan perilaku yang semakin baik:. Hal tersebut karena sebagaian 

besar auditor yang mengambil pendidikan S2 hanya termotivasi untuk 

menarnbah angka kredit atau keoaikan jabatan dan tidak untuk mendapatkan 
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ilmu-ibnu yang bennanfaat serta bcrasal dari lulusan perguruan tinggi yang 

kurang kompeten, sehingga sebagian besar luJusan S2 masih kurang kompeten. 

Tabel 4.5 Hasil Slatistik Deskriptiflndikator-indikator Variabel Perilaku 
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Tabel 4.5. menunjukkan bahwa indikator-indikator perilaku seperti integritas, 

objektivitas, kerahasiaan dan kompetensi betdasarkan karakteristik responden 

yaitu jabatan auditor, latar belakang pendidikan dan masa keJja. maka 

diketahui bahwa sebagian besar indikator~indik:ator perilaku telah 

menunjukkan kategori yang tinggi yaitu sangat berintegrasi, sangat objektif, 

sangat menjaga kerahasiaan dan sangat kompeten. HaJ tersebut karena 

sebagian besar jawaban-jawaban dari responden memberikan dukungan setu.ju 

dan sangat setuju, Namun jika dili.hat dari karnkteritik responden berdasarkan 

jabatan dan masa kerja auditor, maka indikator-indikator perilaku semakin 

menuron, kecuali untuk indikator kerahasiaan yang semakin meningkat. Hal 

tersebut karena jabatan yang lebih tinggi dan masa kerja yang Jama telah 

memberikan banyak pengalaman dalam mengaudit .<;ehingga auditor lebih 

berhati-hati dan menjaga infornasi yang diperoleh serta. tidak banyak 

kepentingan dengan pihak lain, 

4.3.2 Anatisis DeskriptifVariabellndepeudensi Internal Auditor 

Hasil statistik deskriptif untuk variabel independensi internal auditor adalah : 

Tabel4,6, S!atistik DeskriptifVariabellndependensi Internal Auditor 

Kisaran K.isaran Rata-rata Standar Kategori 

teuritis data Deviasi 

penelitiau 

5-25 16-25 20,93 1,87 Sangat independen 

Sumber: data pnmer yang d1olah 

Berdasarkan tabel4.6 diatas, mal<a kisaran teoritis untuk varlabel independensi 

internal auditor adalah 5-25, sedangkan kisaran data ponelitian arialah 16-25 

dan rata-rata skor jawaban responden adalab 20,93 sehingga masuk da!am 
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kategori sangat independensi internal auditor dengan standar deviasi adalah 

1,87. Secara iebih rinci statistik dcskriptif berdawkan katareristik responden 

adaiah sebagai berikut : 

Tahei 4.7. Statistik DeskriptifVariabei lndependensi Internal Auditor 

berdasarkan karakterislik responden 

data Rata-

Responden Teoritis penelitian rata Deviasi 

label 4. 7. menampilkan hasil statistik deskriptif variabel independensi internal 

auditor berdasarkan karakteristik responden yang terdiri dari jabatan auditor 

internal, 1atar belakang pendidikau dan masa kerja responden yang semuanya 

masuk dalam kategori sangat independen. Hal tersebut karena sebagian besar 
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responden memberikan dukungan setuju dan sangat setuju. Namun jika dilihat 

berdasarkan kara.kteristik responden make dengan semakin tingginya jabatan 

auditor dan semakin lamanya bekerja menunjukkan nilai independensi yang 

mengalami penurumm. Hal tersebut disebabkan karena adanya pengarub budaya 

masyarnkat atau organisasi terhadap pribadi dari auditor yang dapat 

mempengru:uhi independensinya, adanya konflik: kepentingan dan hubungan 

kedekatan dengan auditi. Sedanglam dengan semakin meningkatnya tingkat 

pendidikan auditor maka independensi dapat lebih baik Hal ini karena auditor 

dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi ekan lebih mampu dalam 

mengambil keputusan, sebingga depat lebih menjaga independensinya. 

4.3.3 Analisis Deskriptif Varia bel Kualitas Basil Audit Internal Auditor 

Hasil statistik deskriptif untuk variabel lrualitas hasil audit internal auditor 

adalab : 

Tabe14.8. Statistik Des!criptifVariabel Kualitas Hasil Audit 

Kisaran Kisaran Rata-rata Standar Katogori 

teoritis data Deviasi 

penelitian 

17-85 66-85 73,94 5,61 Sangat berkualitas 
-Sumber: data pnmer yang diolab 

Berdasarkan tabel 4,8 diatas, maka kisaran teoritis untuk variabel kualitas basil 

aodit adalab 17- 85, sedangkankisaran data penelitian adalab 66- 85 dan rata-

rata skor jawaban responden adalah 73:94 sehingga masuk dalam kstegori 

sangat berkualitas dengan standar deviasi ada1ah 5#61. 

Secara lebih rinci statistik deskriptifberdasarkan katareristik responden adalab 

sebagai berikut : 
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Tabel4.9, Statistik DeskriptifVariabel Kualitas Hasil Audit 

berdasarkan karakteristik responden 

Kisaran 

80 

Sangat berkualitas 

Tabel 4,9. menampilkan basil statistik deskriptif variabel kualitas hasil audit 

berdasarkan karakteristik responden yang teniiri dari jabatan auditor internal, 

latar belakang pendidikan dan masa kezja responden yang semuanya masuk 

dalam kategori sangat berkualitas. Hal tersebut karena sebagian besar responden 

memberikan dukungan setuju dan sangat setuju. Namun jika dilihat berdasarkan 

karakteristik responden maka basil audit yang dilakukan oleh auditor ahli 

madya lebih berlrualitas. Hal tersebut disebabkan auditor ahli madya telah 

memiliki banyak pengalaman audit, peningkatan keahlian dan kompetensi. 

selringga kualitas basil audit dapat lebih baik. Namun berdasaJ:kan masa kerja 

teljadi pemmman lrualitas basil audit pada masa kelja 16-20 rabun, setelah 

Universitas Indonesia 

Analisis Pengaruh ..., Diah Winarsih, FEB UI, 2009



81 

sebelumnya teijadi puncak tertinggi kualitas basil audit pada masa kelja 11 - 15 

tahun. Hal tersebut dlsebabkan karena adanya tingkat kejenuban dalll!ll bekelja 

dan menurunnya kondisi fisik auditor sebingga mempengaruhi k:ualitas hasH 

audit. Berdasarkan !afar belakang pendidlkan tcljadi hal kebalikannya yaltu 

semakin tingginya tingkat pendidikan menunjukkan penurunan kualitas hasil 

audit auditor) yang sebarusnya dengan semakin tingginya tingk:at pendidikan 

akan menunjukkan k:uaJitas yang semakin baik karena kompetensi auditor yang 

meningkat. HaJ tersebut karena sebaga.ian besar auditor yang m.engambil 

pendidlkan 82 hanya tenootivasi untuk menll!llbah angka !credit atau kenalkan 

jaha!an dan tidak untuk mendapatkan ilmu-ilmu yang bermanlilat serta berasrnl 

dari Julusan perguruau tinggi yang: kurang kompeten, sehingga sebagian besar 

lulusan 82 masih kurnng kompeten. 

4.4 Analisis Struktur Model Penelitian (Uji Asumsi Klasik) 

4.4.1 Uji Normalltas Data 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakab dalam model regresi, 

varia.bel bebas dan variabel terikat keduanya mempunyai distribusi normal 

atau tidak. Uji norrnalltas data dailliJl penelitian ini menggunakan Uji 

Kobnologorov-Smimov (Uji K-S) dengun nngkasan basil anallsis 

sebagaimana disajik:an pada tabel4.10, berikut ini: 
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Tabe!4. tO. Hasil Uji Normalitas Data 

INDPNTOT 

KUALTOT 

Tests of NormaUty 

•• This is a rower bound of the true significance. 

a. Lillieforn Significance Co~lion 

82 

Berdasarkan hasH uji normalitas diatas mak:a didapatkan nilai 

signifikansi dari uji Kolm.ologorov-Smimov pada masing·masing variabel 

yaitu : variabel perilaku sebesar 0,088, varia bel independensi sebesar 0,148 

dan variabel kualitas basil audit sebesar 0,116. Nilai signifikansi dari 

kotiga variabel lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan babwa data 

dari ketiga variabel tersebut telah berdistribusi normal. Angka statist.:ik 

menunjukkan semakin kecil ni1ainya. maka distribusi semakin normal. 

4.4.2 Uji Multikollnearitas 

Uji Multikolinearitas diguoakan untok mengetahui ada atau tidakoya 

penyimpangan asumsi klasik multikolinearltas, yaitu adanya hubungan 

linear antar variabel bebas dalam model regresi. Prasyarat da.Jam model 

regresi adalab tidak adanya multikolinearitas (Priyatno, 2008 : 39). 
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Tabel4.11. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficient&" 

Standardi 
zod 

u- Coefficien 
Coefficients ts Collineari Statistics 

Model B Std. Error Beta I Sia. Tolerance VlF 
1 (Constant) 18,346 8.432 2,176 ,033 

PRLKUTOT ,400 ,091 ,5Bil 5,353 ,000 ,74(3 1,340 
INDPNTOT .215 ,311 ,076 ,692 ,491 ,746 1.340 

a. Dependent Vanable: KUAL TOT 

Berdasarkan basil uji Multikolinearitas diatas, maka dapat dilihat bahwa 

variance inflation factor (VIF) kedua variabel yaitu perilaku dan 

independensi adalab 1,340 lebili kecil dari 10, yang berarti babwa antam 

variabel bebas tidak ada korelasi karena kedua variabel memiiiki nilai VIF 

yang lebili kecil dari I 0, sehingga tidak tezjadi persoalan multikolinearitas. 

4.4.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidak.nya penyimpangan asumsi klasik Hetemskedastisitas, yaitu ada 

tidaknya ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada 

model regresi. Prasyarat yang hams terpenuhi dalam model regresi adalah 

tidak adanya gejala Heteroskedastisitas (Priyatno, D, 2008 : 41). Uji 
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Heteroskedastisitas bisa dila.kukan deng!Ul beberapa rnetode. Namun pada 

penelitian ini menggunakan Uji Park yaitu meregresikan nilai residual 

(Lnei2
) dengan masing-masing variabel dependen (LnXJ dan LnX2), LnXJ 

untuk variabel dependen perilaku dan LnX2 untuk. variabel dependen 

independensi. Kriteria pengujian adalah sebagai berikut : 

1. Ho : tidak ada gejala Heteroskedastisitas 

2. Ha : ada gejala Heteroskcdastisita.s 

3. Ho : diteri.ma biia -t label .S:t bitung :5:1 wlnl yang berarti tidak terdapat 

Heteroskedastisitas dan Ho ditolak bila t hltung > t l.!lbd atau -t hifllllg < - t 1~1 

yang berarti terdapat Heteroskedastisitas. Berikut ini adalah tabel 4.12 

dan 4.13 basil pengujian Heteroskedastisitas pada Lneedengan LnXl 

danLnX2. 

Tabel4.12. Hasil Uji Heteroskedastisitas Lnei2 dengan LnXl 

Couffieiermf 

Standa.di -Unstandar.dized Coefficien 
Coefflclents ,. 

Modal B Std. Em;n - t Slg. 
1 (Constant) 1813,070 523,280 3,465 ,001 

LNX1 1.381E-Q7 ,000 ,169 1,135 ,263 

a. Dependent Variable: LNEI2 

Tabel4.13. Hasil Uji Heteroskedastisitas Lnet1· dengan LnX2 

a. Dependenl Var:iable: LNEI2 

Coefficients' 

Ze<l 
COefficlen 
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Berdasarkan tabel basil penelitian diatas, rnaka diketahui nilai T Hitung 

untuk variabel perilaku adalah L 135 dan variabel independensi adalah 

Ll32. Sedangkan nilai T Tabel yang diperoleh dari df.=n-2 atau 70-2~68 

pada pengujian 2 sisi (signifikansi 0,025), maka didapat nilai T Tabal 

sebesar 1.995. Namun karena nilai T hitung < T label (!.135 < 1.995) dan 

(1.!32 < 1.995) maka Ho diterima yang berarti babwa pengujian antara 

Lnei2 dengan LnXl dan Lnei2 dan LnX2 tidak ada gcjala 

heteroskedasti.sitas. Dengan demikian dapnt disimpulkan bahwa tidak 

ditemukannya masalah heteroskedastisitas pada model reg:resi tersebut 

4.4.4 Basil Pengujian Bipotesis 

Uji ini digunakan unmk menge!ahui apakab variabel bebas (XI) 

berpengaruh secara signifikan terbadap variabeJ terikat (Y). Signifikan 

bcrarti pengaruh yang teljadi dapat berlaka unmk papuiasi (dapat 

digcneraiisasikan) (Prayimo, 2008). Uji HI dan H2 menggunakan uji 

Regresi Linear Scderllana sedangkan uji H3 menggunaka.n uji Regresi 

Berganda dengan menggunakan tingkat kepercayaan 95% atau tingkat 

kesalaban <F5%. Uji parsial (uji t) diperoleh dengan menggunakan SPSS 

untuk menda.patkan nitai t hitung. 

4.4.4.2 Uji Hipotesis Pertama 

Hasil perhinmgan uji hipotesis pertama dengan SPSS adalab 

sebagai berikut : 

Universitas Indonesia 

Analisis Pengaruh ..., Diah Winarsih, FEB UI, 2009



Model R 
1 

Tabel4.14. Model Summary 

Model Summary 

Adjusted 
R Square R Square 

,626a ,392 ,383 

a. Predictors: (Constant), PRLKUTOT 

Std. Error of 
the Estimate 

4,40 

Tabel4.15. ANOV A (Var Perilaku vs Kualitas Hasil Audit) 

IUIOV~ 

Sum of 
Model SQuares df MeanSauaro F 
1 H. egression 851,241 1 651,241 43,001 

Residual 1318,531 68 19,390 
Total 2169,771 89 

a. Predictors.: (Constant), PRLKUTOT 

b. Oepondent Variable: KUAl TOT 

Tabel. 4,16 Hasil AnaHsis Regresi Linier Sederbana 

Coefficients' 

Standard! 
zed 

Unstandardlzed CoefflQen 
Coefficients ts 
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Sio. 
,000" 

M- B Std. Error Beta t Slg. 
1 (Constant) 19,498 6,234 2,368 ,021 

PRLKUTOT ,520 .ore ,fl26 6,626 ,000 

a. Dependent Variabfe: KUALTOT 

Berdasarkan label 4.14. diketahui bahwa besamya pengarub antara 

variabel perilaku (XI) terhadap kualitas basil audit (Y) ditunjukan oleh nilai 

R {koefisien korelasi) sebesar 0,626. dengan tingkat signifikan yang 

diliasilkan sebesar 0,00. Karena probabilitas jauh dibawuh 0,05 maka 

pengaruh an tara perilaku auditor internal {Xl) terhadap kualitas basil audit 

(Y) adalah signiliklm. Nilai R sebesar 0,626 ternebut menunjukan 

pengarub yang kuat karena terletak aniMa kisaran 0,60-0.799 (Sugiyono, 

2008). Sadangkan besamya kontribusi (sumbangan) variabel perilaku 
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auditor (XI) terbadap kualitas basil audit (Y) ditunjukan oleh koefisien 

determinan (R Square} yaitu sebesar 0,392. Hal ini berarti besarnya 

kontribusi variable perilaku auditor sebe.sar 39,20% sedangkan sisanya 

60,80% ditentukan oleb variabel lain. Berdasarkan basil uji·t diatas maka 

persamaan regresinya sebagai barikut : 

Kualitas Basil Audit= 19.498 + 0,520 Perilaku 

Angka-angka tersebut dapat diartikan sebagai berikut ; Konstanta sebesar 

19.498, artinya jika variabel perilaku (variabel XI) bemibe nol maka 

variabel kualitas basil audit (variabel Y) nilainya adalah 19.498. Koefisien 

regresi yang bemilai positif menandalom bubungan yang positif/searnh dan 

bemilai negatif menandakan hubungan yang negatitl'-berlawanan. Hasil 

yang diperoleh menunjukkan nilai koefisien regresi yang positif sebesar 

0.520 a:rtinya jika variabel perilaku mengalami kenaikan saru satuan maka 

vmiabel kualitas hasil audit akan mengalami kenaikan sebesar satu satuan. 

Setelah persamaan regresi linear sederhana didapatkan maka seJanjutnya 

dilakukan pengujian hipotesis yaitu untuk hipotesis 1. 

Hipotesis statistik dari HI adalah sahagai berikut : 

Hoi : Perilaku auditor tidak memberikan pengarub yang positif terbadap 

kualitas basil audit 

Hal Perilaku auditor memberikan pengaruh yang positif terhadap 

kualitas hasil audit. 

Berdasarkan data hasil penelitian pada Tabel4.16, maka diketa.hui hahwa 

nilai t h;.,.,. adalah lebih besar 6,676, sedangkan nibe t ..,, adalab 1.996. 

Oleb Karena Nilai t ·- > t ..,, (6.676 > 1.996) maka Ho <fitolak, artinya 
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bahwa ada pengaruh yang signifikan lllltara perilal:u dllD lruali""' basil 

audit Sehingga dapat disimpulkan bahwa perilaku auditor internal 

berpengaruh terhadap kualitas basil audit Penelitian ini mendukung 

pendapat Nizaml.,Hapsari dan Purwanri (2007) yang menyatakan babwa 

interaksi independensi dan etika berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

hasil audit 

Hasil Penelitian ini menggambarkan adanya pengaruh perilakuletika auditor 

internal terhadap kualitas basil audit yang dilalrukan oleh Itjen Dep. Agama. 

Hasil analisis statistik deskriptif terbadap variabel perilal:u berdasarkan 

karnkteristik responden terhadap jabatan auditor, Jatar belakang pendidikan 

dan masa kerja menunjukkan bahwa semakin tingginya jabatan auditor dan 

sema.kin lamanya bekerja menunjukkan basil yang mengalami penurunan, 

Hal rersehut disebahkan karena tingkat kejenuhan dalam bal:u~a yang 

semakin tinggi sehingga dapat mempengaruhi tetjadinya penurunan 

perilaku auditor. Namun berdasarkan Jatar belakang pendidik:an terjadi hal 

kebalikannya yaitu semakin tingginya tingkat pendidikan menunjnkkan 

penurunan perilaku auditor, yang seha.rusoya dengan semakin tingginya 

tingkat pendidikan akan menunjnkkan perilal:u yang semakin baik. Hal 

tenl:ebut karena motivasi mengambil pendidikan S2 hanya untuk mcnambah 

angka kre.dit a tau kenaikan jabatan dan tidak untuk mendapatkan ilmu-ilmu 

yang bermanfaat, sehingga. sebagian besar lulusan S2 masih kurang 

kompeten. 
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Oambar 4.1 Kurva t parsial pengujian hipotesis secara parsial 

Ho ditolak Ho ditolak 

-1.996 t !abel= + 1.996 

4.4.4.3 Uji Hipotesis Kedua 

Hasil perhitungan nilai t hitung d<mgan menggunakan SPSS adalah 

sebagai berikut : 

Tabel4. 17. Hasil Analisis Regres! Linear Sederhana 

(lndependensi vslrualitas basil audit} 

ANOV/>P 

a. Predictors; (Constant}, lNOPNTOT 

b. Dependent Variable: KUAL TOT 

Tabel4, IB.h!ode!Sununary 

Modot Summary 

a, Predictors: {Constant), !NDPNTOT 

Universitas Indonesia 

Analisis Pengaruh ..., Diah Winarsih, FEB UI, 2009



Tabel4.!9. ANOVA 

CoefficientS' 

uns!.andardized 

a. Dependent Variable: KUA!.. TOT 

zed 
Coeffielen 

90 

Berdasarkan label 4.17., besamya pengmuh antara variabel 

indepen-densi (X2) terhadap kualitas basil audit (Y) ditunjukan 

oleh nilai R (koefisien korelasi) sebesar 0,372, dengan tingkat 

signifikan yang dihasilkan sebesar 0,02. Karena probabilitas jauh 

dibawah 0,05 maka pengaruh antara independensi (X2) terbadep 

kualitas hasil audit (Y) adalah signifikan. Nilai R sebesar 0,372 

tersebut menunjukan pengaroh yang sedang karena berada pada 

kisaran 0.20~0.399. Hal tersebut mcnunjukkan bohwa terdapat 

hubungan yang sedang antara independensi dengan kualitas hnsil 

audit Sedangkan besamya kontribusi {sumbangan) variabel 

independensi (X2) terbadap kualitas basil audit (Y) ditunjukan 

oleh koefisien determinan (R-Square) yaitu sebesar 0,139. Hal ini 

berarti besamya kontribusi variabel independensi auditor sebesar 

13,90% sedangkan sisanya 86,10% ditentukan oleh variabel lain. 

Berdasarkan hasil uji t pada tabeJ diatns rnaka persamaan 

reg:resinya adaleb sebagal berikut : 
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Kualitas basil audit= 52.000 + 1.054 Independensi 

Angka-angka lersebut dapat diartikan sebagai berikut : Kostanta 

sebesar 52.000, artinya jika variabel independensi (variabel X2) 

bernilai nol maka variabel kualitas basil audit (variabel Y) nilainya 

adalah 52.000. Koefisien regresi yang bemilai positif menandakan 

hubungan yang positif/searnh dan bemilai negatif menandakan 

hubungan yang negariflberlawanan. Hasil yang diperoleh menunjuk­

kan nilai koefisien regresi yang positif sebesar !.054 artinya jika 

variabel independensi mengalarni kenaikan satu satuan maka variabeJ 

kualitas hasil audit akan mengalami kenaikan sebesar S3tu satuan. 

Setelah persamaan regresi linear sederhana didapatkan maka 

selanjutnya dilakakan pengujian hipotesis yaitu untuk hipotesis 2. 

Hipolesis Statistik dan Hipotesis kedua dengan menggunakan tingkat 

kepereayaan 95% atau tingkat kesalahan a~5% adalah sebagai berikut : 

Ho2 : lndependensi tidak memberikan pengaruh yang positif 

terhadap kualitas basil audit. 

Ha2 !ndapendensi memberikan pengaruh yang positif terhadap 

kualitas basil audit. 

Berdasarkan data basil penelitian pada Tabel 4.19, maka diketahui ba.hwa 

nilai t hl~~.m& adalah lebih besar yaitu 3.308, sedangkan nilai t mbtt adaJab 1.996. 

Oleh karena Nilai t hli!mJ:I > t lllbo:l (3.308 > J ,996) maka Ho ditolak. artinya 

bahwa ada pengaruh yang sigailikan antam independensi dan kaalitas basil 
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audit Sehingga dapat disimpulkan bahwa independensi auditor internal 

berpengarub terh.adap kualitas hasil audit. Penclitian ini mendukung 

pendapat Nizarui.,Hapaari dan Purwanti (2007) yang menyalllkan 

bahwa interaksi independensi dan etika berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas basil audit dan pendapat Christiawan (2002) yang 

menyatakan bahwa kompetensi dan independensi berpengaruh 

terhadap kualitas basil audit. 

Hasil Penelitian ini menggambarkan adanya pengaruh independensi 

auditor internal terhadap kualitas basil audit yang dilakukan oleh lljen 

Dep. Agama. Hasil anal isis statistik deskripti f terbadap variahel 

independensi berdasarkan karakteristik responden yang terdiri dari 

jahatan auditor internal, Jatar belal<ang pendldikan dan masa kelja 

malca dapat dilihat baliwa dengan semakin tingginya jabatan auditor 

dan semakin lamanya bekelja menunjukkan nilai independensi yang 

mengalami penurunan. Hal tersebut disebabkan karena adanya 

pengaruh budaya masyarakal a!au organisasi terhadap pribadi dari 

auditor yang dapat rnempengaruhi independensinya. adanya konflik 

kepentingan dan hubungan kedekatan dengan auditi. Sedangkan 

dengan sernakin meningkatnya tingkat pendidikan auditor maka 

independensi dapat lebih baik, Hal ini karena auditor dengan tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi akan lebih mampu dalam mengambil 

keputusan, sehingga dapat lehih menjaga independensinya. 
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Gambar 4.2. Kurva t parsial pengujian hipotesis secara parsia1 

Ho ditolak Ho diteri a H 'olak 

-1.996 

4.4.4.4. Uji Hipotesis ketiga 

Uji hipotesis ketiga menggunak:an uji F untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh secara simultan dari variabel bebas dan variabe! tedkat yaitu 

dengan membandingkan F tabel dan F hitung dengan tingkat kepec­

cayaan 5%. 

Ho3 : PeriJako. dan independensi secara bersama-sama tidak 

memberlkan pengaruh yang positif terhadap kualitas basil 

audit. 

Ha3 Perilaku dan independensi secara bersama-sama memberikan 

pengaruh yang positif !erhadap kualitas basil audit. 

Hasil perhilungan uji F dengan menggunakan SPSS adalah sebagai 

berikut: 
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Tabel4.20. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coofflclents"' 

Standard! 
zed 

Unstalldardized Coefficlen 
Coeffidents IS 

Model B Std. Error Beta t Sig, 
1 (Constant} 18,669 6,317 2.245 ,028 

PRLKUTOT ,422 ,090 ,507 4,676 ,000 
fNOPNTOT ,610 .326 ,203 1,873 ,065 

-a. Dependent Vanable: KUAL 1'01 

Tabel4.21. Model Stunmary 

Model Summary 

Tabel 4.22. ANOV A 

ANOVN' 

Sum of 

a. Predictors: (Constant), INDPNTOT, PRLKUTOT 

b. Dependant Variable: KUALTOT 

Std. Error of 

Berdasarkan label 4.20 dan tabel 4.2L, besarnya 

pengaruh antara perilaku (XI) dan independensi (X2) terhadap 

kualitas basil audit (Y) ditunjukan oleh nilai R {koefisien korelasi) 

sebesar 0,631 yang menunjukan pengaruh yang kuat terbadep 

kualitas basil audit karena harada pada kisaran 0.60--0.799. 

Adapun koefisien determinan (R-Square) dari parilaku (XI) dan 

independensi (X2) secara bersa.ma-sama terhadap kualitas basil 

audit ('f) adalah sebesar 0,398. Hal ini berarti besarnya kontribusi 
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perilaku dan independensi adalah sebesar 39,80% sedangkan 

sisanya 60,20% ditentuk:an oleh variabel Iain. Dati hasH analisis 

didapelkan model regresi ganda sebagai berikut : 

Kualitas hasil audit -18.669 + 0~422 Perilaku + 0,610 Independensi 

Pada tabel4.22, nilai F regresi sebesar 22,177 dengan signiflkansi 

sebesar 0,000, sedangkan nilai F tabel pada derajat bebas (2;68) 

dan signifi.k:ansi 5% adalah 3,132. Karena nilai F hitung > F tabel 

maka dari basil tersebut menunjukkan bahwa Ho secara simuJtan 

ditolak, artinya ada pengaruh yang signifikan antara Perilaku dan 

independensi auditor internal terhadap kualitas basil audit. 

Penelitian ini mendukung pendapat NizaruL,Hapsari dan Punvanti 

(2007) yang menyatakan bahwa interaksi independensi dan etika 

berpengaruh signifikan terbadap kualitas hasil audit. Kualitas audit 

yang dipengaruhi oleh independensi dan etika dalam 

melaksanakun tugas audit mesib terkait dengan perilaku klien 

kepeda auditor. Klien yang menginginkan basil audit sesuai 

dengan kebutuhannya tentu akan memperlakuk:an auditor dengan 

lebih baik dimana auditor barns benilkap tegas jika dihadapkan 

peda situesi yang demilian. Hasil statistik deskriptif berdasarkan 

karakteristik responden yaitu jabatan auditor, Jatar belakang 

pendidikan dan masa kerja maka diketahui bahwa terdapat 

kesamaan basil antara perilaku dan independensi terhadap jabatan 

auditor dan semakin Jamanya beke:tja yang menunjukkan 

penuruna.n perilaku dan independensi dengan semakin tingginya 
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jabatan auditor dan semakin lama bekelja. Hal tersebut disebabkan 

karena tingkat kejenuhan dalam bekeija yang semakin tinggi dan 

semakin besamya pengaruh budaya masyarakat atau organlsasi 

terhad.ap pribadi dari auditor serta adanya konflik kepentingan dan 

bubungan kedekatan dengan auditi. Begitupula halnya deogan 

semakin menlngkatnya latar belekang pendidikan yang 

menyebabkan penunman terhadap perilaku dan independensi. Hal 

tersebut disebabkan karena sebagian besar auditor yang 

meogaruhil pendidikan S2 baoya dimotivasi untuk menambab 

angka kredit dan adanya keoaikan jabatan, seb:ingga lulusan yang 

dihasilkan juga kunmg kumpeten. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada Gam bar 4.3 berikut ini. 

Gambar 4.3. Kurva F untuk pengujian hipotesis ketiga 

0 

Daerab 
Penerimaan Ho 

+3,132 +22,177 

Berdasarkan basil pengujian hipotesis ternebut diatas, baik secara 

parnial maupun bersama-sama variabel perilak:u dan variabcl 

independensi be!:pengaruh positif terbadap kualitas basil audit 

dengan kesimpulao dapat dllihat pada tabel4.23 berikut ini : 
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Tabel. 4.23. Nilai Pengujian Kualitas Hasil Audit 

Varia bel Hipotesis 1 Hipotesis 2 Hipotesis 3 

Constant (C) 19.498 52.000 18.669 

Peri1aku 0,520 - 0,422 

Independensi - 1.054 0,610 

Dati basil pengujian hipotesis 1, hipotesis 2 dan hipotesis 3 pada 

tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa hubungan kedua 

variabel dependen dengan variabel independen adalah bersifat 

searah dikarenakan nilai konstanta dan koefisien regresi yang 

diperoleh bemilai positif yang menandakan adanya hubungan yang 

searah. Hal ini berarti bahwa semakin meningkatnya perilaku dan 

independensi auditor maka kualitas basil audit akan lebih baik. 

Pengujian juga dilakukan terhadap masing-masing indikator 

perilaku untuk melihat indikator mana yang dapat lebih 

memberikan pengaruh terhadap kualitas basil audit. Adapun 

kontribusi masing-masing indikator perilaku terhadap kualitas 

basil audit berdasarkan pengujian regresi linear sederhana adalah 

integritas sebesar 5,4%, Objektifitas sebesar 25,8%, Kerahasiaan 

sebesar 39,2%, Kompetensi sebesar 28,5% dan indikator lainnya 

sebesar 1,1 %. Hasil pengujian tersebut dapat dilihat pada tabel 

berikut dibawah ini : 
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Tabel. 4.24. Hasil Pengujian Regresi Linear Sederbana (lntergritas) 

M~l Summary b 

Model R R sau.,. 
t ,233"' ,054 

a, Predlttors: {Constant), KUALTOT 

b. Dependent Variable: INTGRTOT 

Adjusted 
R $Quare 

,040 

Std. Error of 
the Estimate 

2,21 

98 

TabeL 4.2.5. Hasil Pongujian Regresi Linear Sederhana (Objek1ivitas) 

Model Summary b 

Std. Error of 

a. Prediclom: (Constant), KUAL TOT 

b. Dependent Vanable: OBJEKTOT 

Tabel. 4.26. Hasil Pengujian Regresi Linear Sederbana (Kerahasiaan) 

Model Summary'> 

Adjusted Std. Error of 
Model R R Sauare R Sauare the Estimate 
1 ,626• ,392 ,383 1,71 

a. Predictors: (Constant), KUAL TOT 

b. Dependent Variable: KRHSIATO 

Tabel. 4.27. Hasil Pengujian Regresi Linear Sederlrnna (Kompetensi) 

Model Summaryb 

Adjusted Std. Error of 
Model R R Souare RSauare the Estimate 
1 ,534• ,285 ,274 1.66 

a. Predictors: (Constant), KUAL TOT 

b. Dependent Variable: KMPTSTOT 
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Selain itu berdasarkan Pedoman 1nterpretasi koefisien koreJasi menwut 

Sugiyono (2008), dari basil pengujian tersebut maka dapat ditentukan 

interpretasi pada masing-masing indikator yaitu indikator inlegritas dengan 

koefisien korelasi 0.233 menunjukkan kategori yang rendab/lemah karena 

berada pada interval 0.20-0.399, lndikator Objektivitas dengan koefisien 

0,508: me:nunjukkan kategori sedang karena berada pada interval 0.40-

0.599. lndika!or kerahasiaan dengan koefisien 0,626 menunjukkan kategori 

kuat btena berada pada interval 0,60-0~799 dan indikator kompetensi 

dengan koefisieo 0,534 menunjukkan kategori sedang karena berada pada 

interval 0.50-0,699. Dengan demikian maka beberapa indikator yang perlu 

lebih dit:i.ngkatkan adalab indikator integritas, objektivitas dan kompetensi, 

sedangkan indikator kerahasiaan pcrlu dipertahankan agar perilaku auditor 

intemal pada Ifjen Dep, Agama dapat Jebih baik lagi, 
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5.1. KesimpuJan 

BAB5 
KESIMPULAN DAN SARAN 

!00 

Penelitian ini bertujuan untuk. mengetahui pengarub perilak:u dan 

independensl auditor internal terhadap kualitas basil audit yang dilakukan dengan 

beberapa pengujian data penelitian. Pengujian statistik deskriptif terhadap 

masing~masing variabel penelitian berdasarkan karakteristik responden yang 

terdiri dan jabatan anditor, latar belakang pendidikan dan masa kerja maka 

diketahui untuk variabeJ perilaku dan independensi auditor dengan semakin 

meningkatnya jabatan auditor, semakin lamanya bekerja dan semakin tingginya 

Jatar belakang pendidikan menunjukkan penurunan perilaku, dan independensi. 

Hal ini disebabkan karena tingkat kejenuhan yang semakin tinggi dalam 

menjalankan peketjaan. sedangk:an independensi yang menunw. karena adanya 

pengaruh budaya masyarakat atau organisasi terbadap pribadi dari auditor) 

adanya konflik kepentingan dan kedekatan hubungan dengan auditi. 

Sedangkan terhadap variabel kualitas basil audit, diketahui bahwa kualitas 

akan menin,gkat dengan semakin menlngkatnya jabatan auditor dan menurun 

setelah masa kerja 16-20 tahun, Hal tersebut karena auditor dengan jabatan yang 

semakin tinggi, benyak memililti pengalaman audit, peningkatan keahlian dan 

kompetensi, Namun dengan masa kerja yang lama maka tingkat kejenuben dalam 

beke!ja dan sernaldn menWl.lDllya lrondisi fisik auditor, sehingga mempengaruhi 

penurunan kualitas audit. Adapun dengan semakin meningkatnya latar belakang 

pendidikan maka terjadi penwunan terbadap perilaku, indapendensi den kualitas 

hasil audit Hal ini karena sebagian besa:r auditor lu1usan S2 masih k::urnng 
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kompeten, dan hanya termotivasi untuk menamhah angka kredit dan kenaikan 

jabatan. 

Pengujian hipotesis baik se<:ara parsial maupun bersarna-sama maka dapat 

disirnpulkan bahwa perilaku memiliki nilai koefisien korelasi sebesar 0,626 yang 

termasuk dalaro kategori kuat dan kontnOusi variabel periJaku terbadap kualitas 

basil audit sebesar 39,2%. Sedangkan independensi memiliki nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,372 yang termasuk: daJam kategori rendahl!emah dan 

kontribusi variabel independensi terhadap kualitas basil audit sebesar 13,90/a. 

Berdasarkan hasH uji hipotesis 1 dan hipotesis 2 tersebut1 maka perilaku dan 

independensi memberikan pengaruh yang positif terhadap kualitas basil audit. 

Sedangkan hasH uji hipotesis 3 diketahui pula bahwa perilaku dan independensi 

secarn bersama~sama berpengaruh positif tcrhadap kua!.itas basil audit dan 

memiliki kontnbusi sebesar 39,77% dan termasuk dalam kategori kuat dengan 

koefisien korelasi sebesar 0,630. 

Pengujian juga dilakukan terhadap masing~masing indikator perilaku 

untuk mengetabui besamya kontribusi pengaruh yang diberikan masing-masing 

indikator periiaku terbadap kualitas hasiJ audit dan kategori dari indikator­

indikator itu sendiri. Berdasarkan hasil pengujian maka diketahui bahwa indikator 

kerahasiaan telah memberikan kontribusi paling tinggi yaitu 39,2% dan tennasuk 

dalam kategori kuat Sedangkan kontribusi indikator lainoya terhadap kualitas 

basil audit yaitu objektivitas 25,8% (k:ategori sedang), kompetensi 28,5% 

(kategori sedang) dan integritas 5,4% (kategori rendabltemah). 

Dari hasil pengujian ketiga hipotesls tersebut juga disitnpulkan bahwa 

hubungan kedua variabel dependen dengan variabcl independen adalah bersifat 
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searab dikarenakan nilai konstanta dan koefisien regresi yang diperoleh bemilai 

positif yang menandakan adanya hubungan yang searah. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin meningkatnya perilaku dan independensi auditor maka kualitas 

basil audit ak:an lebih baik. 

5.2 Saran 

Berdasarkan basil penelitian yang dilakukan sebagai studi empiris pada 

Inspektorat Jendral Agama maka diajukan saran sebagai berikut: 

5.2.1 Meningkatkan lrualitas perilaku auditor terutama terhadap indik:ator­

indikator dengan kategori rendah!Jemah dan sedang yaitu integritas. 

objektivitas dan kompetensi, misalnya untuk kompetensi dengan cara 

diadakan pelatihan-pelatihan untuk auditor yang bekerjasama dengan 

instansi lain )'llllg lebih kompeten dalam bidang pengawasan. 

5.2.2. Meningkatkan independensi auditor karena masih daJam kategori 

renda.b/Jemah, misatnya dengan cara dilakukan rolling auditor terbadap 

wilayab tugasnya sehingga dapat senantiasa menjaga 1ndependensi 

auditor. 

5.2.3. Agar penelitian selanjutnya lebih mempertimbangkan Caktor-faktor lain 

yang juga dapat mempengaruhi kualitas basil audit dan memperluas 

ruang lingkup penelitian. 
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5.3 Kelemaban Penelitian 

1. PeneJirian ini hanya menggunakan dua variabel behas yang memiliki 

beberapa indikator, sehlngga masih perlu ditambahkan variabel-variabel 

bebas lain yang dapat juga mempengaruhi kualitas basil audit 

2. Penelitian ini terbatas pada objek penelitian yang berada dalam lingkup 

lnspek:torat Jenderal Departemen Agama dan belum dilakukan pada 

departemen lain yang dapat juga dijadikan studi banding antar departemen. 
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LEMBAR KUESIONER 

Berilah Ianda ticlcmark ('II) pad a kolom-kolom Sangat Tidak Setuju {STS), Tidak Setuju 
(fS), Ragu-Ragu (R), Setuju (S) dan Sangal Setuju (SS) untuk pemyataan-pernyataan 
dibawah ini sesuai dengan pendapat Bapak/lbu!Sdrll mengenai : 

No Pernyataan STS TS R s ss 

A-:,' ,$l~i~~~l~~~~~~~.-~J:j~l!f1 
···- " ·-···· ·~·._,_d '"'"' ---·- ---- --- ----~~~~-~ --"=---'-- • 

1 Saya ada1ah orang yang jujur dan 
bertanggungjawab dalam mellialankan 
tugas 

2 Saya menyadari bahwa auditor adalah 
beiW"-benar pekerjaan saya (sesuai bati 
nurani) 

3 Seba:gai auditor saya. mempunyai cita-
cita untuk menegakkan keadilan dan 
l<ebenaran 

4 Saya tidak ingin berselisih dengan 
sesama auditor lainnya 

5 Saya harus menaban diri dari kegiatan-
kegiatan yang dapat menimbulkan 
konflik dengan unit keJja saya. 

6 Saya akan kesal jika diingatkan dan 
dikoreksi hasil kelja saya oleh atasan 

7 Saya sering tidak teliti dalam 
mengcljakan pekeljaan saya 
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audit untuk kepentingan 
pribadilgoJongan 

kerahasian temuan audit terhadap auditi 

rnenjaga infonnasi penting yang 
diperoleh dalam audit 
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18 Saya menyadari bahwa pekeijaan saya 
memiliki tanggungjawab yang besar 

gnll-r~~~f~~tiJ3~~r.~;~~c:~:i.~;-~:~:-~:~;; .. :_»~f.-tw-i:~~,t~ ):{,;:;· ~ A;1'." -r:~;sr;~!.T~0t~c·~-_ ::~ 
,~~"" , .. ,:.""?.'• '"':.C'~, - ','-,.• r :~· '' <"~-!f,.'.:':-·· .• ,~Jl,~f:'-"'-...-1;,<.'11~«' ,"" ;'~"~'''ii 
<.'. - ', L- ___ ..::_ _:: _ ___:__- --------~!--~:,----"---....::. -"''-~ '..:.zz....;: __ • .:.::.~ _:. __ -~..:-, .,__._ 

19 Setiap auditor internal harus memahami 
dan melaksanakan tugas pengawasan 
sesuai dengan Standar Audit yang 
ditentukan 

20 Saya tidak bisa menolak. melaksanakan 
tugas yang tidak sesuai dengan 
kemampuan dan keahlian yang saya 
miliki 

21 Untuk melakukan audit yang baik: saya 
membutuhkan pengetahuan yang 
diperoleh dari pendidikan formal dan 
non formal 

22 Saya merasa bahwa kredibilitas saya 
tidak diragukan 

23 Saya sudah memiliki banyak 
pengalaman dalam mengaudit sehingga 
audit yang saya lakukan menjadi lebih 
baik 

24 Saya menyadari bahwa saya tidak 
mempunyai potensi yang besar dalam 
pekerjaan saya sebagai auditor 
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Suasana dan kerja saya 
mendukung saya dalam melakukan 
peke.rjaan dengan baik 

26 Tidak semua temuan audit saya 
Japorkan karena jiwa saya akan 
terancam 

bail: dalam tim 
hal-hal yang 

dapat merusa.k nama baik tim 

31 Saya hams menyusun rencana audit 
yang meliputi penetapan sasa.ran, ruang 
1ingk:up1 metodologi dan alokasi sumber 
daya 

mengambil kepulusan dan tidak mudah 
berubah pendirian untuk hal-hal yang 
benar 
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33 Saya harus mampu meogumpulkan 
bukti yang cukup, knmpeten dan 
relevan dan meJakukan pengujian 
terhadap bnkti-bukti tersebut 

Saya harus mendokumentasi.kan hasiJ 
temuan audit dalam kertas kerja audit 

wewenang 
saya untuk 
kepada auditi jika mereka tidak dapat 
memenuhi keingina.n saya 

Dalam saya 
akan ikut terbawa perasaan sehingga 
dapat mempengaruhi keputusan yang 
saya buat 

Saya harus dap!<l me•mb•oat llll';,': 
audit secara tertulis dengan fo. yang 
sesuai dengan standar audit 

yangsaya 
harus mudab dipaboami balk dalam 
bentuk dan isi oleh auditi 

dengan pennintaan auditi dikarenakan 
adanya hnbungan persaudaraan dan 
pertemanan 

mampu 
basil audit harus dibuat tepat waktu. 
lengkap, akeral, objektif, meyaldnkan, 
jelas dan seringka• mungkin 

Ill 
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memantau 
untuk pelaksanaan tindak lanjut 

basil audit 

temuanyang 
dan perdata 

sam a 

unsur pidana 

penelaman agar auditi mau segem 
melalrukan lindak lanjut basil audit 

1!2 
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Lampiran 2 

BASIL UJI V ALIDIT AS 

Correlations 

NT GRIT NT GRIT NT GRIT NT GRIT 
INTGRIT Pearson <;orrel 1,000 -,094 ,284* ,023 

Slg. (2-lailed) • ,437 ,017 ,852 

N 70 70 70 70 
INTGRIT Pearson Correl -,094 1,000 ,238"' ,067 

Sig. (2-tailed) ,437 
' ,047 ,584 

N 70 70 70 70 
INTGRIT Pearson Correl ,284* ,238' 1,000 ,036 

Sig. (2-tailed) ,017 ,047 • ,765 

N 70 70 70 70 
INTGRIT Pearson Corral ,023 ,067 ,036 1,000 

Sig. (2-tailed) ,852 ,584 ,765 • 
N 70 70 70 70 

INTGRIT Pearson Correl -,001 ,074 ,146 ,219 
Sig. (2-tailed) ,995 ,541 ,229 ,068 

N 70 70 70 70 
INTGRIT Pearson Correl ,082 -,072 ,169 -,010 

Sig. (2-tailed) ,498 ,556 ,163 ,934 
N 70 70 70 70 

INTGRIT Pearson Corral ,376' -,178 ,007 ,381 11 

Sig. (2-talled) ,001 ,140 ,957 ,001 

N 70 70 70 70 
INTGRTC Pearson Conel .486' ,301* ,515 ,570' 

Sig. (2-talled) ,000 ,011 ,000 ,000 
N 70 70 70 70 

'.correlation is significant at the 0.051evel (2-tailed). 

"·Correlation is significant at the O.D1 level (2-lailed). 
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NT GRIT NT GRIT NT GRIT NTGRTO 
-,001 ,082 ,376"' ,400' 
,995 .498 ,001 ,000 

70 70 70 70 

,074 -,072 -,178 ,301-
,541 ,556 ,140 ,011 

70 70 70 70 
,146 ,169 ,007 ,515' 

,229 ,163 ,957 .000 
70 70 70 70 

,219 ~,010 ,381' ,570 

,088 ,934 ,001 ,000 

70 70 70 70 
1,000 ,001 ,121 ,513· 

• ,993 ,316 ,000 

70 70 70 70 
,001 1,000 ,145 ,322' 

,993 ' 
,230 ,006 

70 70 70 70 

,121 ,145 1,000 ,593"' 
,316 ,230 ' ,000 

70 70 70 70 
,513' ,322' ,593 1,000 

,000 ,006 ,000 ' 
70 70 70 70 
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Lampiran 2 

Correlations 

70 70 70 70 
Pearson 1,000 ,062 
Sig. (2-tailed) ,610 
N 

Sig. (2-talled) 
N 

Sig. (2-tailed) ,000 
N 70 70 70 70 70 70 

,044 ,109 ,124 ,002 1,000 ,035 
Sig. (2-tailed) ,369 ,984 
N 

Sig. (2-tailed) ,014 
N 70 70 70 

1 Pearson ,035 '151 1,000 
Sig. (2-tailed) ,775 
N 

Sig. (2-tailed) 
N 

• -Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

•• .Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran2 

Correlations 

j<RHSIA1 KRHSIA2 KRHSIA3 
KRHSIA1 Pearson Correia« 1,000 ,295* ,218 

Sig. {2-tailed) 
' ,013 ,069 

N 70 70 70 

KRHSIA2 Pearson Corre!ati ,295* 1,000 ,617' 
Sig. (2-tailed) ,013 ' ,000 
N 70 70 70 

KRHSIA3 Pearson Correlati ,218 ,617 1,000 
Sig. (2-tailed) ,069 ,000 ' 
N 70 70 70 

KRHSIA4 Pearson Correlati ,149 ,217 ,397" 
Sig. (2-talled) ,217 ,071 ,001 

N 70 70 70 
KRHSIA5 Pearson Correlati ,230 ,166 ,395* 

Sig. (2-talled) ,055 ,170 ,001 
N 70 70 70 

KRHSIAT< Pearson Correlali ,649' ,673* ,754* 
Sig. (2-tailed} ,000 ,000 ,000 
N 70 70 70 

•.correlation is significant at the 0.051evel {2-talled}. 

"-Correlation Is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

115 

KRHSIA4 KRHSIA5 RHSIATC 
,149 ,230 ,649' 

,217 ,055 ,000 

70 70 70 

,217 ,166 ,673~ 

,071 ,170 ,000 

70 70 70 

,397' ,395'* ,754 

,001 ,001 ,000 

70 70 70 

1,000 ,120 ,634 

' ,324 ,000 

70 70 70 

,120 1,000 ,514,., 

,324 ' ,000 

70 70 70 

,634* ,514* 1,000 

,000 ,000 ' 
70 70 70 
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Lampiran 2 

Correlations 

MPTNS MPTNS MPTNS MPTNS 
KMPTNS Pearson Carre 1,000 ~,160 ,438 

Sig. (2-tailed) • ,186 ,000 
N 70 70 70 

KMPTNS Pearson Corre -,160 1,000 -,159 
Sig. (2-tailed) ,186 ' ,189 
N 70 70 70 

KMPTNS Pearson Corre ,438* -,159 1,000 
Sig. {Nailed) ,000 ,189 

' 
N 70 70 70 

KMPTNS Pearson Corre ,117 ,068 ,276' 
Sig. (2-tailed) ,335 ,575 ,021 
N 70 70 70 

KMPTNS Pearson Corre ,469' ,018 ,489* 
Sig. {2-tailed) ,000 ,880 ,000 
N 70 70 70 

KMPTNS Pearson Corre -,071 ,070 ,119 
Sig. (2-taifed) ,560 ,567 ,328 
N 70 70 70 

KMPTST Pearson Corre ,426 ,452* ,564 ... 

Sig. {2-tailed) ,000 ,000 ,000 
N 70 70 70 

.. .Correlation is significant at the 0.01 level (2-taifed). 

'·Correlation is significant at the 0.05 level (2-taifed). 

,117 

,335 

70 

,068 

,575 

70 
,276' 

,021 

70 
1,000 

, 

70 

,327 

,006 

70 

,156 
,198 

70 

,623' 

,000 

70 

ll6 

MPTNS MPTNS MPTSTO 
,469' -,071 ,426 

,000 ,560 ,000 

70 70 70 

,018 ,070 ,452 

,880 ,567 ,000 

70 70 70 

,489 '119 ,564 

,000 ,328 ,000 

70 70 70 

,327' ,156 ,623 

,006 ,198 ,000 

70 70 70 

1,000 -,037 ,617* 

' ,761 ,000 

70 70 70 

-,037 1,000 ,434 

,761 • ,000 

70 70 70 

,617' ,434 1,000 

,000 ,000 ' 
70 70 70 
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Lampiran 2 

Correlations 

NDPNSI2 NDPNSI3 NDPNSI4 
INDPNSI2 Pearson Correlati 1,000 ,145 ,139 

Sig. (2-tailed) 
' ,232 ,252 

N 70 70 70 
INDPNSJ3 Pearson Correlati ,145 1,000 ,159 

Sig. (2-tailed) ,232 ' ,189 
N 70 70 70 

INDPNSI4 Pearson Correlali ,139 ,159 1,000 
Sig. (2-tailed) ,252 ,189 ' 
N 70 70 70 

INDPNSI5 Pearson Correlati ,196 ,134 ,537' 
Sig. (2-tailed) ,100 ,268 ,000 
N 70 70 70 

INDPNSIS Pearson Correlati ,194 ,266* ,309 
Sig. (2-tailed) ,107 ,026 ,009 
N 70 70 70 

INDPNTO' Pearson Correlati ,540 ,535 ,715' 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 
N 70 70 70 

... correlation is significant at !he O.Q1 level (2-tailed). 

'·Correlation Is slgniftcant at the 0.051evel (2-tailed). 
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NDPNSJ5 NDPNSI6 NDPNTO 
,198 ,194 ,540 
,100 ,107 ,000 

70 70 70 
,134 ,266 .. ,535 
,268 ,026 ,000 

70 70 70 
,537 ,309 ,715 
,000 ,009 ,000 

70 70 70 
1,000 ,278* ,717 

• ,020 ,000 
70 70 70 

,278* 1,000 ,601 
,020 • ,000 

70 70 70 
,717 ,601* 1,000 
,000 ,000 ' 

70 70 70 
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Lampiran 2 

Sig. (2-lailed) 
N 

Sig. (2-tailed) 
N 

Sig. (2-tailed) 

N 

Sig. (2-taDed) 
N 

Sig. (2-tailed) 
N 

Sig. (2-lailed) 
N 

Sig. (2-tailed) 
N 

Sig. (2-tailed) 
N 

70 

'113 
,350 

70 
,202 

Correlations 

70 70 
-,012 ,145 
,919 ,231 

70 70 
,156 

,198 

70 70 

--Correlation Is significant at lhe 0.01level (2-tailed). 

2-·Correlation Is significant at the 0.05leve1 (2Aailed). 
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70 
,019 1,000 
.878 

70 70 
1,000 

70 70 70 70 70 
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Lampiran2 

Correlations 

TDPlPR TDPLPR: TDPLPR 
STDPLPf: Pearson Correle 1,000 ,653" ,231 

Sig, (2-tailed) 
' ,000 ,055 

N 70 70 70 
STDPLPf: Pearson Correl ,653 1,000 ,315 

Sig. (2-!ailed) ,000 ' ,008 
N 70 70 70 

STDPLPf: Pearson Correl• ,231 ,315 1,000 
Sig. (2-tailed) ,055 ,008 ' 
N 70 70 70 

STDPLPf: Pearson Carrel ,141 ,238"" ,092 
Sig. (2-tailed) ,244 ,047 ,451 
N 70 70 70 

STDPLPF Pearson Corral ,604 ,573 ,193 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,110 
N 70 70 70 

STDPLPT Pearson Correl ,749. ,798 ,589 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 
N 70 70 70 

--correlaUon is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

•.correlation is significant at the 0.051evel (2-tailed). 
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TDPLPR ~DPLPR TDPLPT 
,141 ,604 ,749' 

,244 ,000 ,000 

70 70 70 
,238. ,573. ,798 

,047 ,000 ,000 

70 70 70 

,092 ,193 ,589' 

,451 '110 ,000 

70 70 70 

1,000 ,114 ,522' 

' ,349 ,000 

70 70 70 

,114 1,000 ,689 

,349 ' ,000 

70 70 70 
,522' ,689 1,000 

,000 ,000 ' 
70 70 70 
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Lampiran 2 

Correlations 

STDTL1 STDTL2 STDTL3 
STDTL1 Pearson Correia 1,000 ,532. ,191 

Sig. (2-tailed) • ,000 ,114 
N 70 70 70 

STDTL2 Pearson Correia ,532. 1,000 ,177 
Sig. (2-tailed) ,000 • ,142 
N 70 70 70 

STDTL3 Pearson Correia ,191 ,177 1,000 
Sig. (2-tailed) ,114 ,142 • 
N 70 70 70 

STDTL4 Pearson Correia .495. .407' ,209 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,082 
N 70 70 70 

STDTL5 Pearson Correia ,455 ,25o• ,061 
Sig. (2-tailed) ,000 ,037 ,618 
N 70 70 70 

STDTL TO Pearson Correia ,782 ,694. ,559. 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 
N 70 70 70 

**-Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

·-correlation is significant at the 0.051evel (2-tailed). 
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STDTL4 STDTL5 TDTLTO 
,495. ,455. ,782* 

,000 ,000 ,000 

70 70 70 
,407• ,25o• ,694. 

,000 ,037 ,000 

70 70 70 

,209 ,061 ,559. 

,082 ,618 ,000 

70 70 70 

1,000 ,324. ,701. 

• ,006 ,000 

70 70 70 

,324 1,000 ,599 

,006 • ,000 

70 70 70 
,701. ,599. 1,000 

,000 ,000 • 
70 70 70 
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Lampiran 3 

HASIL TES REALffiiTAS 

RELIAB.ILITY ANALYSIS SCALE (ALPHA) 

Item-total Statistics 

Scale Scale corrected 
Mean Variance Item- Alpha 
if Item if Item Total if Item 
Deleted Deleted Correlation Deleted 

INTGRITl 191,2000 141,0609 ,4033 '8861 
IN'TGRIT2 191,6143 145,9215 ,DB3S ,8927 
INTGRI:T3 191,1714 142,5209 ,3452 , BB89 
INTGRIT4 191,1857 144,1244 '1656 '8920 
INTGRITS 191,2857 144,8447 ,1235 , 8927 
rNTGRIT6 191,3286 143,8470 ,2881 , 8B96 
INTGRIT7 191,8143 143, '7186 ,1906 ,8915 
KRHSIA4 191,5000 140,5435 ,3228 '8897 
KRHSIA5 l91,0H3 140,4781 ,5839 • 8863 
KMPTNSl 190,8714 140,9253 ,5712 ,8866 
KMPTNS2 192,1143 l46,6S24 • 0061 • 8964 
KMPTNS3 190,9286 14.1,5166 ,4736 ,8874 
KMPTNS4 191,7286 139,8528 ,4-503 ,813:72 
KMPTNSS 191,0000 140,5507 ,5780 ,8863 
KMPTNS6 191,6571 143,9967 ,2043 ? 891.0 
INDPNSI2 191,5286 144,6586 ,1683 ,8914 
OBJEKT1 191,2429 142,0996 '2959 ,8897 
OBJEKT2 191,1143 l.-10,4795 ,4626 ,san 
OBJEKT'3 191,1714 l--40,8977 ,4866 ,8871 
OBJEKT4 191,0571 138,46()5 ,6820 ,8847 
OBJEKT5 l..!H, 9857 1.45,6665 ,0570 ,8950 
OBJEKT7 1.91,1714 140,3760 ,4801 ,8871 
KR.HSIA1 191,1143 138,5085 ,4094 '8881 
KR.HSIA2 191,1.957 140,1824 ,4974 ,8868 
KRHSIA3 191,1286 138,9832 ,6539 ,8851 
INDPNSI3 1.91,4286 142,8282 ,2967 '8896 
INDPNSI4 191,1511 140,0184 ,4324 ,8876 
INDPNSIS 191,3571 141,7112 ,3332 '8891 
INDPNSI6 191,2857 142,3230 ,4429 ,8879 
STDPLKl 191,0286 B9, 9122 , 6329 '8857 
STDPLK2 191,1429 139,9793 '6501 ,8857 
STDPLK3 191,0143 139,4056 '6764 ,88'52 
STDPLK4 3.91,0000 HO, 0870 '6178 ,8859 
STDPLKS 191,0S51 139,7896: ,6503 • 8856 
STDPLK6 lSI!, 5000 145,5870 ' 051.2 • 8949 
STDPLK7 191,4-714 141,6441 ,366:3 ,8886 
STDPLPRl 191,0857 140,4273 ,5056 .9868 
STDP1..PR2 191,0429 138,7373 ,6944 '8848 
STDPLPR3 191,4000 112.3304 ,2859 ,8899 
STDPLPR4 190,3143 143,2389 ,2329 ,85107 
STDPLPRS 190,9857 140,0433 ,6224 ,8858 
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Lampiran 3 

R E L I A B I L I T Y ANALYSIS S CAL E (A L PH 
A) 

Item-total Statistics 

Scale Scale Corrected 
Mean variance Item- Alpha 

if Item if Item Total if Item 
Deleted Deleted Correlation Deleted 

STDTLl 191,1143 139,5230 ,5780 ,6859 
STDTL2 191,2286 142, 439S ,3642 ,888'7 
STDTLl 191,5714 143,1180 ,2281 ,8909 
STDTL4 191,1286 l•H, 9687 ,4418 ,8878 
STDTI.S 191,0857 141,9056 ,4163 ,BSSO 

Reliability coefficients 

N of cases = N of Items "' 46 

Alpha "" ,8908 
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Lampiran 4 

INDPNTOT 

HASIL UJI NORMALITAS DATA 

Case Prooessing Summary 

Tests of Normality 

Kofmogorov-smimov 
Statistic df 

"KLKUTOT ,068 70 
INDPNTOT ,148 70 
KUALTOT ,116 70 

". This is a lower bound of !he true significance. 

a. Ulliefors Significance Correction 

ffistogram Perilaku 

Histogram 

' 

i u. 
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Slo. 

• :wo· 
,001 

,020 

. Dev=6,75 

87,5 92,5 97,5 102,5 107,5 112,5 117,5 

90,0 95.0 100,0 105,0 110,0 115,0 

PRLKUTOT 
............. ..:. ................ ..sia 
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Lampiran4 

Histogram Independensi 

Histogram 

INOPNTOT 
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Lampiran 4 

Normal Q-Q Plot of INDPNTOT 
'r---------------------------~,, 

/ 
• // 

_, 
§ 
!E 

1:~--c---~--~--~--~--~--~ 12 14 16 }8 20 22 24 

Observed Value 

mstogram Kualitas basil audit 

Histogram 
14r-----------------------------. 

KUALTOT 

Std. DG'v"' 5,61 

Mean"' 73.9 
N:,. 70,00 
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Lampiran 4 

Normal Q-Q Plot of KUAL TOT 
>r--------------------------------, 

2 
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Lampiran 5 

HASIL UJI MOL TIKOlJNEARITAS 

CoefficientS~ 

Standardi 
zed 

Unstandardlzed Coefficien 
Coefficients Is 

Model 8 Std. Error Bola I Slg. 
1 (Constant) 18,346 8,432 2,176 ,033 

PRLKUTOT ,488 ,091 ,588 5,353 ,000 
INDPNTOT ,215 ,311 ,076 ,692 ,491 

. 
a, Dependent Vanable: KUAL TOT 

HASIL UJI IIETEROSKEDASTISITAS 

LNX1 

CoefficientS' 

Unstandard!zed 

Standard I 
zed 

Caefficien 

a. Dependent Variable: LNEI2 

Coefficients" 

Standard! 
zed 

Unstandardized Coefficien 
Coefficients .. 

Model B Std. Error Beta 
1 (Coos-tan!) 1642,244 695,228 

LNX2 2,674E-07 ,000 ,137 

a. Dependent Variable: LNEI2 

t Slg. 
2,362 ,021 

1,132 ,262 
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Coll!nearitv Statistics 
Tolartmce VIF 

,746 1,340 
,746 1,340 
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Lampiran 6 

HASIL UJI IDPOTESIS 

1. UJI HIPOTESIS 1 

Model Summary b 

Model R RSquare 
1 ,621:)il ,392 

a, Predlclo~; {Constant), PRLKUTOT 

b. Dependent Variable: KUALTOT 

Adjusted 
R Square 

,383 

CoefficientS' 

Standard! 
zed 

Unsta:odardized Coafficlen 
Co;;fflcients Is 

Model B Std. Error Beta t 
1 (Con slant} 19,496 6,234 2,366 

PRLKUTOT ,520 ,078 ,626 6,626 

a. Dependent Variable: KUAL TOT 

2. UJI HIPOTESIS 2 

Model Summaryb 

a. Predictors: (Constant), KUALTOT 

b. Dapendent Variable: INDPNTOT 

Coefficients a 

Slandardl 
zed 

Unslandardized Coefficien 
Coefficients Is 

Modet B Std. Error Beta 
1 (~onstant) 11,093 2,947 

KUALTOT '131 ,04() ,372 

a. Dependent Variable: INDPNTOT 
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Std. Error of 
the Estimate 

4,4ll 

Collinearttv Statistics 
Sig, Tolerance VIF 

,021 
,000 1,000 1,000 

t Sio. 
3,764 ,000 
3,306 ,002 
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Lampiran 7 

HASIL Un HIPOTESIS 

UJI HIPOTESIS 3 

Model Summary 

Adjusted Std. Error of 
Mode! R RSquare R Square the Estimate 
1 ,631a ,398 ,380 4,41 

a. Predictors: (Constant), INDPNTOT, PRLKUTOT 

Coofficients3 

Standard! 
zed 

Unstandan:tizecl CO:efficlen 
Coefficients Is 

Model B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant! 18,669 8,317 2,245 ,026 

PRLKUTOT ,422 ,090 ,507 4,676 ,000 
INDPNTOT ,610 ,326 ,203 1,673 ,065 

a. Dependent Variable: KUALTOT 

ANOVII 

Sum of 
Model Squares df MeanSauara F Sid. 
1 Regression 864,242 2 432,121 22,177 ,000" 

Residual 1305,529 67 19,486 
Total 2169,771 69 

a. Predictors: (Constant), INDPNTOT, PRLKUTOT 

b. Dependent VaMable: KUAL TOT 
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